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ABSTRAK

Dinillah. Penerapan Metode Iqro Pada Pembelajaran Figih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustagim (dibimbing oleh Sudirman)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam membaca dan menghafal bacaan shalat jenazah, terutama
pada bacaan yang panjang dan jarang dipraktikkan. Oleh karena itu, metode Iqro
diterapkan dalam pembelajaran Fiqih sebagai upaya membantu peserta didik
meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal bacaan shalat jenazah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bacaan shalat jenazah peserta didik,
penerapan metode Iqro, serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya
di kelas VIII MTs. Al-Mustaqim.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri atas guru Fiqih dan peserta didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bacaan shalat jenazah
peserta didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim bervariasi, yaitu berada pada kategori
kurang, cukup, dan baik. Penerapan metode Iqro dilakukan secara bertahap melalui
pemberian contoh bacaan, membaca secara berulang-ulang dengan memperhatikan
ketepatan makhraj huruf dan pelafalan, menghafalkan bacaan, serta mempraktikkan
tata cara shalat jenazah. Penerapan metode tersebut membantu peserta didik dalam
membaca, menghafal, dan memahami bacaan shalat jenazah. Faktor pendukung
meliputi bimbingan guru, latihan yang dilakukan secara berulang, serta praktik
langsung. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan membaca
huruf hijaiyah, kemampuan menghafal peserta didik yang tidak sama, serta perlunya
pendampingan yang lebih intensif bagi sebagian peserta didik.

Kata Kunci: Metode Iqro, Evaluasi Bacaan, Faktor Pendukung, Faktor Penghambat,
MTs Al-Mustaqim.
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PEDOMAN LITERASI

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif ' Tidak ' Tidak
dilambangkan dilambangkan
@ Ba B Be
O Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik
H h
< 4 ' dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
Dal D
’ a De
3 Dhal Dh de dan ha
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B Ra R Er
J Zai Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy es dan ye
- [ o S
s o[ F
g - E
| = -
& ‘ain . koma terbalik

keatas

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qof Q o

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

U Nun N En




5] Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U
b. Vokal rangkap (difiong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
(- fathah dan ya Ai adan i
¥ fathah dan wau Au adanu




Contoh:
<l kaifa
Js> :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
» fathah dan alif B
&/ A a dan garis diatas
atau ya
- kasrah dan ya I 1 dan garis diatas
- dammah dan _
> U u dan garis diatas
wau
Contoh:
Sl : mata
0 : rama
Js : qila
&5 : yamitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Xi



Kalau pada kata yang terakhir dengan fa marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:
dallday; Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
Al : Almadinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
A& : Al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&5  : Rabbana
EES I Najjaina
G\ Al-Hagq

%Aj\ : Al-Hajj
ax 1 Nu'ima
e ‘Aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (gs-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
{s0e @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Sle Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

xii



mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Sl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5  al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AaL i : al-falsafah
Sl : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:

BEE : ta ' muriina
& 3l s al-nau’
Bl : syai'un

% o0 1 .

< 5l : umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-
Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()
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Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
Contoh:
A G : Dinullah
nIRe :billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
PUECEPP P : Hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linndasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladht unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan

Abii (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:

Xiv



Abui al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun
W. = Waftat Tahun

QS../..4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahimy/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

. = dnin

£ — Ko 050

pla = lyade dil L

L = Ak

o= BENSE

A= AT AT

¢ = s

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

Ed Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor berlaku baik untuk satu atau

XV



et al.

Cet.

Terj.

Vol.

lebih editor, makai a bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s)

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkat dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan umlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmkiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses memanusiakan manusia. Sebuah definisi dari
Driyarkara, yang sederhana namun sarat akan makna jika ditelaah dari berbagai sudut
pandang. Pendidikan merupakan topik yang sering diperbincangkan, mengingat ia
memiliki peran penting dalam peradaban manusia. Istilah pendidikan telah ada
bahkan pada zaman sebelum masehi, kemudian berkembang melalui kajian dan
penelitian yang menghasilkan berbagai konsep dan teori baru. Tujuan merupakan
suasana ideal yang ingin diwujudkan.’

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Upaya dalam mencapai tujuan pendidikan tentu tidak terlepas dari bagaimana
cara para pendidik dalam menyampaikan bahan ajar. al-Qur’an berkali-kali
menjelaskan pentingnya pengetahuan. Tanpa pengetahuan, niscaya kehidupan
manusia akan menjadi sengsara. al-Qur’an memperingatkan manusia agar mencari
ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-Taubah/9: 122.
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Terjemahnya:

Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal

"Nuria Sundari, Mawaddah Warrahmah, and Ahmad Nurkholig, “Tujuan Pendidikan Islam
dalam Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal Multidisiplin Indonesia 2, no. 7 (2023): 1426-34.

2Aulia Fitriani Munthe, Miftahul Jannah Harahap, and Yasmina Fajri, “Tujuan Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan,” AMI: Jurnal Pendidikan dan Riset 1, no. 1 (2023): 29-40.



bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar
mereka dapat menjaga dirinya.’

Ayat di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi
kelangsungan hidup manusia. Pendidikan mengandung fungsi yang luas dari
pemeliharaan dan perbaikan suatu masyarakat, terutama membawa warga masyarakat
yang baru mengenal tanggung jawab bersama di dalam masyarakat. Jadi pendidikan
adalah suatu proses yang lebih luas daripada proses yang berlangsung di dalam
sekolah saja. Pendidikan merupakan suatu aktivitas sosial yang memungkinkan
masyarakat akan tetap ada serta berkembang. Fungsi pendidikan mengalami
spesialisasi dan melembaga dengan formal yang senantiasa tetap berhubungan dengan
proses pendidikan informal di luar sekolah di dalam suatu masyarakat yang
kompleks.*

Rasulullah saw. memberikan penghargaan kepada orang-orang yang menuntut
ilmu. Sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh At-Tirmizi:
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Artinya:

Dari Anas ra. la berkata, Rasulullah saw. bersabda “Barangsiapa yang keluar
untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah sampai ia kembali”.
(HR. At-Tirmizi)’

Hadis tersebut menjelaskan bahwa mencari ilmu itu disamakan dengan jihad
di jalan Allah swt. karena belajar adalah suatu proses yang membutuhkan banyak hal
penting, artinya proses tersebut bukan saja memerlukan waktu yang banyak

melainkan biaya, waktu, konsentrasi dan lingkungan yang kondusif. Para penuntut

3Kementerian RI Agama, Al-Qur’an Tajwid Terjemahan dan Transliterasi, 2019. h. 206

4Elihami, “Penerapan Pembelajaran Pendidika Agama Islam dalam Membentuk Karaker
Pribadi Yang Islami,"Jurnal Edumaspul Vol. 2, No.1 (2018), h.83.

5Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah At-Tirmizi, Riyad As-Salihin (Riyadh: Maktabatu Al-
Ma’rif, 2022)



ilmu sering kali menemukan kesulitan bahkan rintangan sehingga tidak jarang terjadi
pengunduran diri dari proses belajar.’ Tujuan metode iqro adalah untuk menyiapkan
anak didik menjadi generasi yang mampu membaca tulisan arab latin seperti pada
bacaan doa shalat jenazah.”

Manusia wajib menuntut ilmu, terutama ilmu agama, mulai dari dalam
kandungan sampai ke liang lahat, mulai dari dalam kandungan sampai ajal
menjemput. Hal ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib dan
tidak boleh ditawar lagi, termasuk ilmu tata cara penyelenggaraan jenazah yang oleh
sebagian kaum muslimin karena menganggap ini perkara fardhu kifayah maka tidak
perlu mempelajarinya, cukup para ustaz saja yang mempelajarinya, padahal ketika
orang tuanya yang meninggal tidak sedikit anak yang menyesal di usia muda tidak
mempelajarinya dengan baik. Ilmu berkembang dengan pesatnya. Di pondok
pesantren diajarkan berbagai macam disiplin ilmu agama, di lembaga pendidikan
umum di ajarkan pula berbagai macam disiplin ilmu keduniaan untuk bekal
menguasai dunia ini pula.®

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian dan karakter peserta didik agar memiliki keimanan,
ketakwaan, serta akhlak yang mulia. Salah satu tujuan utama dari pendidikan Islam di
sekolah adalah menanamkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam secara
menyeluruh, termasuk dalam hal ibadah. Salah satu bentuk ibadah yang diajarkan
dalam mata pelajaran Fiqih adalah shalat jenazah, yang merupakan kewajiban fardu
kifayah bagi umat Islam. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang tata cara dan
bacaan dalam shalat jenazah menjadi bagian penting dan yang berperan besar dalam

hal tersebut adalah pembelajaran Fiqih di madrasah.

®Bukhari Umar, Hadis TARBAWI: Pendidikan dalam Perspektif Hadis, ed. Nur Laily Nusroh
Achmad Zirzis (Jakarta: Perpustakaan Nasional: Katalog dalam Terbitan (KDT), 2022).

"Zainal Arif2) Zulfitrial), “Penerapan Metode Iqro Sebagai Kemampuan Dasar Membaca Al-
Qur’an Di TK Hiama Kids,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2019, 57—66.

8Raju Pratama Marronis et al., “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Shalat Jenazah,” Jurnal Budi
Pekerti Agama Islam 1, no. 6 (2024): 50-61.



Mengurus jenazah hukumnya fardhu kifayah, artinya jika sebagian kaum
muslim sudah melakukannya, kaum muslim yang lainnya tidak terkena kewajiban
atau dosa. Dasar hukum yang menjelaskan pentingnya mengurus jenazah
sebagaimana Nabi Muhammad saw. telah sabdakan, yang berbunyi:
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Artinya:
Dari Malik bin Hubairah ra. Rasulullah # bersabda: “Tidaklah seorang muslim
meninggal dunia lalu dishalatkan oleh tiga saf kaum muslimin, melainkan
diwajibkan baginya surga.”(HR. At-Tirmizi)’

Hadis ini menjelaskan betapa pentingnya shalat jenazah dalam Islam.
Rasulullah # menerangkan bahwa seorang muslim yang meninggal kemudian
dishalatkan oleh tiga saf kaum muslimin akan memperoleh rahmat dan ampunan
Allah sehingga diwajibkan baginya surga. Hal ini menunjukkan bahwa shalat jenazah
bukan hanya ibadah biasa, tetapi memiliki nilai sosial dan spiritual yang sangat tinggi
dalam kehidupan umat Islam.

Jika hadis ini diperhatikan secara seksama, penerapan metode iqro dalam
bacaan shalat jenazah sangatlah penting karena dari sinilah lahir kemahiran peserta
didik dalam melafalkan bacaan shalat jenazah yang terdapat dalam materi
pembelajaran figih dan akan sangat berguna di kehidupan masyarakat. Ini
menunjukkan pentingnya diajarkan penerapan bacaan shalat jenazah yang benar sejak
duduk di bangku Madrasah Tsanawiyah sebagai tahap awal pengenalan bacaan-
bacaan shalat jenazah.

Metode Iqro dapat membantu peserta didik dalam mengenal dan membaca
lafadz Arab dengan benar, melatih kelancaran dan ketepatan pelafalan makhraj,

dalam bacaan shalat jenazah melalui latihan berulang sesuai prinsip pembelajaran

°Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah At-Tirmizi, Riyad As-Salihin, No. 1028



yang menekankan pengulangan dan pembiasaan secara bertahap dan mudah
diterapkan.

Dengan demikian, hadis ini memperkuat bahwa pembelajaran bacaan shalat
jenazah sangat penting karena berkaitan dengan pelaksanaan fardu kifayah dan
keutamaan besar yang dijanjikan dalam Islam. Jika peserta didik tidak mampu
membaca bacaan tersebut dengan baik, maka pelaksanaan kewajiban fardhu kifayah
bisa kurang sempurna.

Kenyataannya, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
membaca bacaan shalat jenazah dengan lancar dan benar. Kesulitan tersebut dapat
disebabkan oleh kurangnya kemampuan membaca tulisan Arab, metode pembelajaran
yang kurang menarik atau kurang variatif, kurang latthan membaca dengan
bimbingan langsung, serta rendahnya minat belajar peserta didik terhadap materi
ibadah yang bersifat hafalan. Peristiwa demikian menjadi penyebab hasil belajar
peserta didik pada materi shalat jenazah belum sepenuhnya mencapai hasil yang
optimal.

Materi pembelajaran akan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik
apabila proses pembelajaran menggunakan metode yang tepat. Metode yang
digunakan harus dapat membuat proses pembelajaran sebagai pengalaman hidup yang
menyenangkan dan berarti bagi peserti didik.!” Dunia pendidikan memiliki beragam
metode dalam pembelajaran, Maka dari itu, seorang guru yang mengajar di kelas
harus memiliki penguasaan yang mumpuni terhadap penggunaan suatu metode dari
sebuah pembelajaran. Semua bahan pelajaran yang akan diajarkan haruslah dikuasai
oleh guru sebaik-baiknya dan menggunakan metode pembelajaran yang menarik.

Pemilihan metode pembelajaran yang berbeda-beda akan berdampak pada
sikap belajar peserta didik terutama pada sikap belajar yang berasal dari dalam diri
peserta didik sehingga mereka dapat menunjukkan cara belajar mereka. Untuk

memastikan strategi pembelajaran yang dipilih tepat, strategi tersebut harus

10Btri Suryanti et al., “Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an” 2, no. 1 (2023): 1-12.



disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar dapat menarik perhatian peserta
didik dan pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik tidak merasa
bosan tetapi merasa pembelajaran memiliki arti.

Salah satu teknik untuk meningkatkan kemahiran dalam membaca dan
melafalkan huruf hijaiyah adalah metode membaca Iqro. Sebaliknya, teknik membaca
Igra lebih mengutamakan latihan membaca secara langsung, dimulai dari tingkat
dasar. Tingkatkan secara bertahap ke tingkat optimal untuk memastikan bahwa
semakin banyak anak membaca, pemahaman dan ingatan mereka akan meningkat
secara alami. Teknik membaca Iqro memiliki enam jilid yang masing-masing berisi
bahan ajar yang dirancang untuk individu yang mempelajari atau mempelajari al-
Qur’an. Teknik Igro banyak dipakai di TPQ, lembaga pendidikan Islam, dan majlis
taklim karena kepraktisannya. Pendekatan ini berfokus pada pengajaran keterampilan
membaca al-Quran, dari jilid 6, dan disesuaikan dengan tingkat kemahiran murid."!

Perlunya metode dalam pengembangan pembelajaran tidak dapat diabaikan
karena beberapa alasan berikut ini: metode membantu dalam menetapkan tujuan
pembelajaran yang jelas, mengelola sumber daya seperti waktu, tenaga, dan materi
pembelajaran, menjadikan pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan sistematis,
serta memungkinkan penyesuaian pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan
gaya belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk dilakukan penelitian mengenai
“Penerapan Metode Iqro Pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat Jenazah
Peserta Didik MTs. Al-Mustagim”, guna mengetahui sejauh mana metode Iqro dapat
diterapkan untuk keterampilan peserta didik dalam membaca saat melaksanakan
shalat jenazah dengan benar. Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas
peneliti merasa perlu untuk mengadakan penelitian untuk menerapkan metode iqro
bagi peserta didik pada pembelajaran figih dalam bacaan shalat jenazah di kelas VIII
pada MTs. Al-Mustaqim.

""TAwliyah and Darras, “Implementasi Metode Iqro dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca Al-Qur’an Di TPQ At-Tadris” 8, no. 1 (2024): 1137-44.



Penerapan metode Iqro, peserta didik tidak hanya diajak menghafal bacaan
shalat jenazah, tetapi juga dilatih untuk mengenal, melafalkan, dan memahami arti
serta makna bacaan tersebut secara bertahap. Melalui proses pembelajaran yang
interaktif dan terarah, diharapkan peserta didik dapat lebih mudah menguasai bacaan
shalat jenazah serta memahami tata cara pelaksanaannya dengan baik. Metode
pembelajaran ini cocok diterapkan dalam proses pembelajaran, karena metode ini
yang menuntut Peserta didik untuk dapat memiliki keterampilan membaca,
menghafal. Yang mana keterampilan tersebut dapat dilatih secara bertahap.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Metode Iqro Pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana bacaan shalat jenazah diterapkan melalui metode iqro dapat
memengaruhi sikap belajar peserta didik serta memberikan kontribusi bagi
peningkatan kualitas pembelajaran Fiqih di lembaga tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bacaan shalat jenazah peserta didik kelas VIII MTs. Al-
Mustaqim?

2. Bagaimana penerapan metode iqro pada bacaan shalat jenazah peserta

didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode iqro

pada pembelajaran figih materi bacaan shalat jenazah peserta didik kelas
VIII MTs. Al-Mustaqim?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana bacaan shalat jenazah peserta didik kelas
VIII MTs. Al-Mustaqim!
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode iqro pada bacaan peserta

didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim!



3. Untuk menngetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode iqro pada pembelajaran fiqih materi bacaan shalat jenazah peserta
didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim!

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Manfaat Teoretis:

Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang keilmuan pendidikan agama Islam, khususnya dalam pembelajaran
Figih dengan memperkuat teori bahwa metode pembelajaran yang
sistematis dan kontekstual seperti metode Iqro dapat meningkatkan
kemampuan dasar keagamaan peserta didik. penelitian ini juga dapat
menjadi landasan Teoretis bagi pengembangan pendekatan pembelajaran
lain yang sejenis untuk meningkatkan kemampuan membaca huruf Arab
dan bacaan ibadah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan metode
pembelajaran Fiqih di Madrasah.

2) Manfaat Praktis:

a. Bagi guru
Penelitian ~ ini  diharapkan  menjadi  referensi  dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai
dengan kemampuan dasar peserta didik, khususnya dalam
mengajarkan bacaan shalat dengan baik dan benar. Guru akan
memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan metode Iqro
secara sistematis dalam pembelajaran di kelas, serta dapat
mengadaptasinya dalam materi-materi keagamaan lainnya.
b. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik

kelas VIII MTs. Al-Mustaqgim dalam menerapan metode Iqro yang



dapat membantu mereka dalam melafalkan bacaan shalat jenazah
dengan lebih baik danlancar. Dengan pendekatan yang bertahap dan
mudah dipahami, peserta didik dapat membangun dasar yang kuat
dalam membaca huruf hijaiyah yang merupakan inti dari bacaan shalat
terlebih lagi shalat jenazah. Sehingga dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar sesuai tuntunan dan
syariat.

Bagi lembaga pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
MTs. Al-Mustaqim sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam
perumusan strategi pembelajaran PAI yang lebih terstruktur dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Hal ini diharapkan dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan inovatif demi
meningkatkan kualitas lulusan dalam aspek keagamaan, sekaligus
memperkuat citra sekolah sebagai lembaga yang peduli terhadap
pelafalan dan pemahaman shalat jenazah peserta didik.

. Bagi Masyarakat

Penelitian ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara sekolah
dan masyarakat dalam pembinaan keagamaan anak. Penerapan metode
Iqro juga dapat diadopsi oleh masyarakat dalam pembelajaran
keagamaan di rumah, TPA, atau majelis taklim anak, sehingga nilai-
nilai kelslaman dapat ditanamkan secara berkelanjutan baik di sekolah
maupun di lingkungan sosial.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
Masyarakat, khususnya dalam meningkatkan pemahaman dan
kemampuan membaca bacaan shalat jenazah dengan baik dan benar.
Melalui penerapan metode iqro dalam pembelajaran Fiqih, peserta
didik diharapkan mampu mengamalkan ilmu yang diperoleh dan

berkontribusi langsung dalam pelaksanaan shalat jenazah di
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lingkungan masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dapat
merasakan dampak positif berupa meningkatnya kualitas pelaksanaan

ibadah shalat jenazah sesuai dengan tuntunan syariat Islam.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Penelitian ini, penulis mengangkat beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan pembahasan sebagai perbandingan dan tolak ukur, serta mempermudah
penulis dalam menyusun penelitian ini, diharapkan peneliti memperhatikan
persamaan dan perbedaan hasil peneliti terdahulu dengan penelitian yang dilakukan.
Pada umumnya, semua penulis memulai penelitiannya dengan menggali apa yang
sudah dikemukakan atau ditemukan oleh ahli-ahli sebelumnya yang dapat dilakukan
dengan mencermati, mempelajari dan menindentifikasi hal-hal yang sudah ada agar
penulis mengetahui apa yang sudah ada melaalui laporan hasil penelitian dalam
bentuk jurnal atau karya ilmiah. Berdasarkan penelusuran kajian literatur yang
penulis lakukan, berikut ada beberapa penelitian yang terkait permasalahan yang ada
dalam penelitian ini. Mengenai referensi penting digunakan oleh calon peneliti, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayah dan Muhajir berjudul “Implementasi
Metode Tilawati dan Metode Iqro dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
al-Qur’an di SD Islam Al-Azhar dan SDIT Nur El-Qolam Kabupaten Serang.”
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi metode Tilawati dan metode Iqro, kemampuan
membaca al-Qur’an Peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambat
dalam penerapan kedua metode tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Tilawati
dilakukan melalui pembiasaan membaca al-Qur’an dan pembelajaran terjadwal,
sedangkan metode Iqro dilakukan melalui kegiatan tasmi’ dan pembelajaran
privat di kelas. Kemampuan membaca al-Qur’an Peserta didik pada kedua
sekolah termasuk dalam kategori baik. Faktor pendukungnya antara lain adanya

program sekolah, peran guru, dan sarana prasarana, sedangkan hambatannya
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meliputi kurangnya disiplin Peserta didik, keterbatasan waktu, serta rendahnya
keterlibatan orang tua.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang metode Iqro dalam pembelajaran al-
Qur’an, sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, serta sama-sama
membahas penerapan metode pembelajaran membaca al-Qur’an dalam proses
pembelajaran. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian, lokasi
penelitian, dan metode yang digunakan. Penelitian tersebut berfokus pada
kemampuan membaca al-Qur’an secara umum, sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan berfokus pada bacaan shalat jenazah dalam pembelajaran Fiqih.
Selain itu, penelitian tersebut dilakukan di SD Islam Al-Azhar dan SDIT Nur El-
Qolam, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan dilaksanakan di MTs. Al-
Mustagqim kelas VIII. Penelitian tersebut juga membandingkan penggunaan
metode Tilawati dan metode Iqro, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
hanya menggunakan metode Iqro dalam pembelajaran.
. Penelitian yang dilakukan oleh Mustho Fahrurroziy dan Abd. Halik pada tahun
2022 berjudul “Efektivitas Penerapan Metode Iqro dalam Meningkatkan
Kemampuan Santri dalam Membaca al-Qur’an di TPA Bustanuddin Desa Galis
Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan.” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan metode Iqro dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam penerapan metode Iqro. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Iqro dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dapat dikatakan efektif, terlihat
dari kemampuan santri membaca al-Qur’an dengan baik dan sesuai kaidah
hingga mencapai jilid 6. Faktor pendukung dalam penerapan metode Iqro antara

lain tersedianya buku panduan Iqro, sarana pembelajaran seperti papan tulis dan
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al-Qur’an, serta motivasi belajar santri. Sedangkan faktor penghambatnya antara
lain kemampuan membaca santri yang berbeda-beda dan keterbatasan
penguasaan materi oleh sebagian pengajar.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang penerapan metode Iqro dalam
pembelajaran bacaan keagamaan, sama-sama menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, serta sama-sama membahas faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan metode Iqro sehingga dapat diketahui berbagai
kondisi yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan metode tersebut dalam
proses pembelajaran. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian, lokasi
penelitian, dan tujuan penelitian. Penelitian tersebut berfokus pada kemampuan
membaca al-Qur’an secara umum dan menekankan pada efektivitas metode Iqro,
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada bacaan shalat jenazah
dalam pembelajaran Figih serta menekankan pada penerapan metode Iqro dalam
pembelajaran Fiqih. Selain itu, penelitian tersebut dilaksanakan di TPA
Bustanuddin Pamekasan, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan

dilaksanakan di MTs. Al-Mustaqim kelas VIII.

. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfitria dan Zainal Arif berjudul “Penerapan

Metode Igro Sebagai Kemampuan Dasar Membaca al-Qur’an di TK HIAMA
Kids.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Iqro sebagai
kemampuan dasar membaca al-Qur’an pada peserta didik di TK HIAMA Kids.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Iqro di TK
HIAMA Kids telah dilaksanakan dengan baik melalui kegiatan membaca Iqro
secara bertahap dan bimbingan secara langsung oleh guru. Metode Iqro
membantu peserta didik mengenal huruf hijaiyah dan meningkatkan kemampuan

membaca al-Qur’an dengan lancar serta sesuai dengan kaidah tajwid. Peserta
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didik juga menunjukkan minat belajar yang baik dalam mengikuti pembelajaran
menggunakan metode Iqro.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang penerapan metode Iqro dalam
pembelajaran bacaan al-Qur’an, sama-sama menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, serta sama-sama membahas proses penerapan metode Iqro dalam
kegiatan pembelajaran. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian,
lokasi penelitian, dan subjek penelitian. Penelitian tersebut berfokus pada
kemampuan dasar membaca al-Qur’an, sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan berfokus pada bacaan shalat jenazah dalam pembelajaran Fiqih. Selain
itu, penelitian tersebut dilakukan di TK HIAMA Kids dengan subjek penelitian
anak usia dini, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan dilakukan di MTs. Al-
Mustaqim kelas VIII dengan subjek penelitian Peserta didik tingkat Madrasah
Tsanawiyah.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

No | Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Penelitian yang relevan Kedua penelitian sama- | Walaupun sama-sama
yang serupa dilakukan oleh | sama menekankan | membahas kemampuan
Nurhidayah pada tahun pentingnya strategi | membaca, objek
2020 dengan judul pembelajaran yang | bacaan dan metode
“Implementasi Metode tepat untuk | pembelajaran berbeda
Tilawati dan Metode Iqro | meningkatkan secara signifikan,
dalam Meningkatkan kemampuan membaca | sehingga penelitian
Kemampuan Membaca al- | bacaan = keagamaaan | yang sedang saya
Qur’an (D1 Sd Islam Al- peserta didik dalam | lakukan memiliki
Azhar dan Sdit Nur El- lingkungan Pendidikan | keunikan dan
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Qolam Kabupaten Islam. kebaruan.
Serang)”.!?
Penelitian serupa dilakukan | Kedua penelitian sama- | Perbedaan yang paling

oleh Mustho Fahurroziy
pada tahun 2022 dengan
judul “Efektifitas
Penerapan Metode Iqro
dalam Meningkatkan
Kemampuan Santri dalam
Membaca al-Qur’an Di
Tpa Bustanuddin Desa
Galis Kecamatan Galis

Pamekasan”.!3

sama menekankan
peningkatan
kompetensi membaca
bacaan keagaaman
peserta didik melalui
strategi pembelajaran
yang terstruktur dalam
konteks Pendidikan

Islam.

mendasar terletak pada
metode pembelajaran
dan objek kajian,
sehingga penelitian
yang saya teliti
memiliki kebaruan

(novelty) yang jelas.

Oleh Zulfitria tahun 2024
dengan judul “Penerapan
Metode Iqro Sebagai
Kemampuan Dasar
Membaca al-Qur’an Di TK

Hiama Kids”.'

Kedua karya ini sama-
sama menekankan
bahwa metode iqro
efektif digunakan
dalam pembelajaran
bacaan keagamaan dan
relevan diterapkan di
Lembaga Pendidikan

Islam.

Walaupun sama-sama
menggunakan metode
igro, objek, dan fokus
penelitian berbeda
secara substansial,
sehingga skripsi yang
sedang saya tulis tidak
menjiplak jurnal

tersebut.

2Muhajir Muhajir Nurhayah, “IMPLEMENTASI METODE TILAWATI DAN METODE

IQRO DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN,” Jurnal Qathruna
7, no. 2 (2020): 41-62.

BJurnal Pemikiran and Penelitian Ke-Islaman, “Efektifitas Penerapan Metode Iqro dalam
Meningkatkan Kemampuan Santri dalam Membaca Al-Qur’an Di Tpa Bustanuddin Desa Galis
Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan,” AHSANA MEDIA: Jurnal Pemikiran, Pendidikan dan
Penelitian Ke-Islaman 8, no. 1 (2022): 61-74.

147 ainal Arif2, Zulfitrial), “Penerapan Metode Iqro Sebagai Kemampuan Dasar Membaca Al-
Qur’an Di TK Hiama Kids,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2019, 57—-66.
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Landasan Teoretis

Edward Lee Thorndike mengemukakan hukum latihan (law of exercise) yang

menjelaskan bahwa hubungan antara stimulus (rangsangan) dan respon (tanggapan)

akan semakin kuat apabila sering dilatih atau diulang, sedangkan hubungan tersebut

dapat melemah jika tidak pernah digunakan. Secara umum, Law of Exercise terdiri

dari

1.

dua prinsip, yaitu:
Law of Exercise (Hukum Penggunaan)

Hubungan antara stimulus dan respon akan semakin kuat jika sering
digunakan atau dilatih. Semakin sering seseorang melakukan suatu tindakan
sebagai respon terhadap stimulus tertentu, maka semakin kuat pula hubungan
tersebut dalam ingatan.

Law of Disuse (Hukum Tidak Digunakan)

Hubungan antara stimulus dan respon akan melemabh jika tidak digunakan

atau tidak dilatih dalam jangka waktu tertentu.

Sementara dalam konteks pembelajaran bacaan shalat, teori behavioristik ini

dapat diterapkan melalui kegiatan seperti:

1)
2)
3)
4)

Guru memberikan contoh bacaan shalat jenazah sebagai stimulus.

Peserta didik menirukan bacaan tersebut sebagai respon.

Guru memberikan koreksi dan penguatan ketika bacaan sudah benar.
Pengulangan bacaan secara terus-menerus hingga peserta didik terbiasa
membaca dengan tepat.'?

Dengan demikian, teori ini menunjukkan bahwa latihan dan pengulangan

sangat penting untuk memperkuat pemahaman peserta didik. Misalnya pada

pembelajaran bacaan shalat, peserta didik yang sering membaca dan mengulang

bacaan termasuk bacaan shalat jenazah akan lebih mudah mengingat dan

melafalkannya dengan benar dibandingkan peserta didik yang jarang berlatih. Hal ini

dapat dilakukan melalui latihan membaca, pengulangan lafaz, serta pembiasaan yang

15SPenerapan Teori et al., “Ulumuddin : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 11 (2021): 177-92.
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terarah sehingga peserta didik mampu melafalkan bacaan dengan benar sesuai kaidah.
Teori ini dirasakan layak sebagai rujukan dan mendukung dalam meraih tujuan
pembelajaran yaitu peserta didik mampu menguasai belajar membaca bacaan shalat
jenazah secara fasih, dan benar sejak usia menengah pertama. Dengan demikian,
proses belajar akan lebih efektif apabila disertai latthan dan pengulangan secara terus-
menerus, karena pengulangan dapat memperkuat hubungan antara stimulus dan
respon dalam diri peserta didik.
1. Shalat Jenazah dalam Perspektif Fiqih
a. Pengertian Shalat Jenazah

Menurut Sayyid Sabiq dalam kitab figih as-Sunnah dijelaskan bahwa shalat
jenazah merupakan shalat yang disyariatkan untuk mendoakan mayit, memohonkan
ampunan dan Rahmat kepada Allah swt. bagi orang yang telah meninggal dunia.'¢

Shalat jenazah yaitu shalat yang dilakukan dengan empat takbir tanpa rukuk,
1’tidal, sujud, dan duduk. Shalat ini merupakan shalat satu kewajiban terhadap
seorang mayit. Shalat Jenazah adalah jenis salat yang dilakukan untuk jenazah
muslim. Setiap muslim yang meninggal baik laki-laki maupun perempuan wajib
dishalati oleh muslim yang masih hidup. Shalat jenazah merupakan salah satu
praktik ibadah salat yang dilakukan umat muslim jika ada muslim lainnya yang
meninggal dunia. Mengurus jenazah hukumnya fardhu kifayah melakukan salat
jenazah ini adalah fardhu kifayah. Artinya apabila muslimin telah sebagian kaum
melaksanakan pengurusan jenazah orang muslim yang meninggal dunia maka tidak
ada lagi kewajiban kaum muslim yang lainnya untuk melaksanakan pengurusan
jenazah tersebut.!’

Sementara dalam pengertian lain dari shalat jenazah itu adalah shalat yang
dilakukan oleh seorang mukallaf untuk saudaranya sesama muslin yang meninggal

dunia" Secara hukum seorang jenazah itu mempunyai empat hak dari mereka yang

18Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Figih Sunnah Sayyid Sabiq, ed. AM.
Waskito, Pertama, A (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2013).

""Hasibuan et al., “Pengaruh Praktik Shalat Jenazah Terhadap Hasil Belajar Peserta didik
Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas Pada X1 Di Pondok Pesantren Napabarbaran.”
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masih hidup, yaitu hak untuk dimandikan, dikafani, dishalati dan dikuburkan, yang

wajib dishalatkan adalah orang beragama Islam. '8

b. Dasar Hukum Shalat Jenazah

Shalat jenazah merupakan salah satu praktik ibadah shalat yang dilakukan
umat Muslim jika ada Muslim lainnya yang meninggal dunia. Hukum melakukan
shalat jenazah ini adalah fardhu kifayah. Artinya apabila sebagian kaum muslimin
telah melaksanakan pengurusan jenazah orang muslim yang meninggal dunia, maka
tidak ada lagi kewajiban kaum muslim yang lainnya untuk melaksanakan pengurusan
jenazah tersebut.

c. Syarat Shalat Jenazah

Adapun syarat-syarat shalat jenazah adalah sebagai berikut:

a) Shalat jenazah sama halnya dengan shalat yang lain, yaitu harus menutup aurat,
suci dari hadats besar dan kecil, suci badan, pakaian dan tempatnya serta
menghadap kiblat.

b) Shalat jenazah baru dilaksanakan apabila jenazah sudah selesai dimandikan dan
dikafani.

c) Letak mayit sebelah kiblat orang yang menyalatinya, kecuali kalau shalat
dilakukan di atas kubur atau shalat ghaib."’

d. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Jenazah

Shalat jenazah memiliki rukun-rukun yang wajib dipenuhi. Jika tidak,
shalatnya batal dan tidak sah.

1) Niat

2) Berdiri bagi yang mampu

3) Empat kali takbir

4) Membaca surah al-fatihah setelah takbiratul ihram

8 Asrawati Umar, “Hubungan Antara Metode Praktik Shalat Jenazah Dengan Keterampilan
Peserta didik Pada Mata Pelajaran Figih Di Mts Babussadah Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu,” 2014.

YInstitut Agama, Islam Negeri, and Curup Bengkulu, “Efektifitas Program Praktek Shalat
Jenazah dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Materi Shalat Jenazah Di SMA Negeri 2 Gowa Aktivitas Proses Pembelajaran Baik Didalam Maupun
Diluar Kelas , Terutama Membantu” 2, no. 4 (2024).



19

5) Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw. setelah takbir kedua

6) Membaca doa untuk jenazah setelah takbir yang ketiga

7) Membaca doa untuk jenazah dan orang yang menyalatinya setelah takbir
yang keempat

8) Salam.?

Untuk mendoakan ibadah yang baik dan benar pada jenazah, perlu ada aturan
yang mengatur bagaimana amalan tersebut dilakukan agar tercapai ibadah yang baik
dan benar. Dalam Islam terdapat syarat, sunnah, dan rukun shalat jenazah untuk
memberikan aturan yang jelas tentang bagaimana ibadah seseorang dianggap baik
dan benar. Apabila melaksanakan shalat jenazah bayi yang meninggal dalam
kandungan, dinyatakan sah sepanjang syarat dan rukunnya terpenuhi.

e. Hikmah Shalat Jenazah

Shalat jenazah adalah ibadah terakhir yang seharusnya paling bersih dari
orientasi duniawi. Oleh karena itu, menjaga kemurnian niat dan ruh tauhid dalam
kehadiran personal kaum Muslimin menjadi tanggung jawab kolektif umat agar
shalat jenazah tetap berfungsi sebagai doa tulus, bukan sekadar ritual formal atau
simbol kehormatan sosial.

Shalat jenazah adalah ibadah kolektif yang memiliki kedudukan agung dalam
Islam. Rasulullah menjanjikan pahala yang sangat besar bagi orang yang
menunaikannya. Shalat jenazah memiliki keutamaan (fadhilah) yang sangat besar.
Pahalanya adalah satu girath, yakni sebesar Gunung Uhud. Jika mengiringi jenazah,
menshalatkan dan mengantarkan hingga pemakamannya, pahalanya adalah
dua girath. Maka alasan tidak hadir karena tidak diundang tidak memiliki pijakan
dalam praktik Islam, melainkan konstruksi budaya belakangan. Dari Abdullah bin

Umar sesungguhnya Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda:

20Hasibuan et al., “Pengaruh Praktik Shalat Jenazah Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada
Mata Pelajaran Fiqih Kelas Pada X1 Di Pondok Pesantren Napabarbaran.”
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda “Barangsiapa menghadiri
jenazah hingga dishalatkan, maka baginya satu qirath. Dan barangsiapa
mengantarkannya hingga dimakamkan, maka baginya dua qirath.” Para sahabat
bertanya: ‘Apa itu dua qirath?’ Beliau menjawab: “Seperti dua gunung besar”.
Dalam riwayat lain: “Salah satunya seperti Gunung Uhud.”(HR. Muslim)?!

2. Bacaan Shalat Jenazah
Bacaan shalat jenazah berbeda dengan bacaan shalat pada umumnya.
Sebagaimana gerakannya juga berbeda dari gerakan shalat pada umumnya.
1) Takbir Pertama, Takbiratul ihram sambil niat lalu baca Al-Fatihah
Cara berniat adalah dengan mengingat dalam hati akan shalat jenazah
empat kali takbir terhadap jenazah itu fardhu kifayah. Semua ulama sepakat
bahwa tempat niat adalah hati. Melafadzkan niat bukanlah suatu syarat. Artinya,
tidak ada keharusan melafadzkan niat. Namun, Syaikh Wahbah Az Zuhaili
dalam Figih Islam wa Adillatuhu menjelaskan, menurut jumhur ulama selain
madzhab Maliki, hukumnya sunnah dalam rangka membantu hati
menghadirkan niat. Sedangkan dalam madzhab Maliki, yang terbaik adalah
tidak melafadzkan niat karena tidak ada contohnya dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam.
Berikut ini lafadz niat shalat jenazah sebagai makmum untuk mayit
laki-laki:
(M5 4 5l Al (38 58 o0l bl e Bl
Artinya:
Saya niat shalat atas mayit ini empat kali takbir fardhu kifayah, sebagai

21 Anas Kholik, “Shalat Jenazah: Ibadah Yang Tak Menunggu Undangan Antara Pahala Besar,
Keikhlasan, dan Godaan Uang,” (2023).
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makmum karena Allah Ta’ala.

Berikut ini lafadz niat shalat jenazah sebagai makmum untuk mayit

perempuan:

(oA a5l 23l G 8 5 gl 4l o e il

Artinya:
Saya niat shalat atas mayit ini empat kali takbir fardhu kifayah, sebagai
makmum karena Allah Ta’ala.

Setelah takbiratul ithram, letakkan tangan di atas pusar sebagaimana

shalat pada umumnya, lalu membaca Q.S. Al-Fatihah/1:1-7

S35 a3 0 £ 50 050 el T Bl A Y Gl b SRS ) e Bl R
v&@u\nggbyw\}yo&daM\w;s\L\;@ﬂM\L\;@\u;&low

Terjemahnya:
1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam

3. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

4. Pemilik hari Pembalasan

5. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami memohon pertolongan.

6. Bimbinglah kami ke jalan yang lurus,

7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan

(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang
yang sesat.?
Bacaan pada Takbir Kedua
Takbir sambil mengangkat tangan setinggi telinga atau sejajar bahu.
Kemudian kembali meletakkan tangan di atas pusar. Setelah itu
membaca shalawat Nabi. Shalawat Nabi ini banyak bentuknya, yang paling
afdhal adalah shalawat Ibrahimiyah yang diajarkan Nabi saat tasyahud akhir

dalam shalat.

22K ementerian R1 Agama, AI-Qur’an Tajwid Terjemahan dan Transliterasi, 2019. h.1
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Artinya:

“Ya Allah, berilah rahmat kepada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada Nabi
Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Maha Mulia. Ya Allah, berilah keberkahan kepada Nabi Muhammad dan
keluarga Nabi Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan keberkahan
kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji lagi Maha Mulia”

3) Bacaan pada Takbir Ketiga
Membaca takbir sambil mengangkat tangan setinggi telinga atau sejajar
bahu. Lalu kembali meletakkan tangan di atas pusar. Setelah itu membaca doa
untuk jenazah.

Berikut ini lafadz doa setelah takbir ketiga untuk jenazah sebagai

makmum untuk mayit laki-laki:

4y 2l Bl plally Al )5 ATANE iy AT5 5 15 e il adle 5Aaa )5 41 Skl 23l

AT (e 1568 ST 0 )5 G 158 1500 Al ) G (a1 3R 5 LS ksl e

D0 e a5l e e dhels R AlSNG 4555 G 1208 5535

Artinya:

“Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah dia. Bebaskanlah dan maafkanlah dia.
Luaskanlah kuburnya dan mandikanlah ia dengan air, salju dan embun.
Sucikan ia dari seluruh kesalahan seperti dibersihkannya kain putih dari
kotoran. Berikan ia rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia),
keluarga yang lebih baik dari keluarganya, pasangan yang lebih baik dari

pasangannya. Lalu masukkanlah ia ke dalam surga dan lindungilah ia dari
cobaan kubur dan azab neraka”.

Berikut ini lafadz doa setelah takbir ketiga untuk jenazah sebagai

makmum untuk mayit perempuan:

2505 il oAl ebd 15 LTAMA a5 el 5 2 &5 Ll il adle 5 Leaa )5 Ll ha ) 24
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Artinya:
"Ya Allah, ampunilah dia, dan kasihanilah dia, sejahterakan ia dan
ampunilah dosa dan kesalahannya, hormatilah kedatangannya, dan
luaskanlah tempat tinggalnya, bersihkanlah ia dengan air, salju, dan embun.
Bersihkanlah ia dari segala dosa sebagaimana kain putih yang bersih dari
segala kotoran, dan gantikanlah baginya rumah yang lebih baik dari
rumahnya yang dahulu, dan gantikanlah baginya ahli keluarga yang lebih
baik daripada ahli keluarganya yang dahulu, dan gantilah pasangan
hidupnya yang lebih baik daripada pasangan hidupnya yang dahulu,
masukkanlah ia ke dalam surga, dan peliharalah ia dari siksa kubur dan
azab api neraka."
Bacaan pada Takbir Keempat
Sambil mengangkat tangan setinggi telinga atau sejajar bahu, lalu
meletakkan tangan di atas pusar lagi. Setelah takbir keempat dalam shalat
jenazah kita dianjurkan memanjatkan doa. Doa ini tidak hanya diperuntukkan
bagi jenazah yang sedang dishalatkan, tetapi juga mencakup permohonan
ampunan serta Rahmat bagi diri kita sendiri dan seluruh umat muslim, baik
yang masih hidup maupun yang telah wafat. Setelah takbir keempat membaca
doa sebagaimana hadis riwayat Ibnu Majah dan Abu Dawud:
Berikut ini lafadz doa setelah takbir keempat untuk jenazah sebagai
makmum untuk mayit laki-laki:
05 Ul a1 5 80y L5 V5 8041 L 35 Y &40
Artinya:
“Ya Allah, jangan haramkan kami dari pahalanya dan jangan cobai kami
sepeninggalnya. Ampunilah kami dan ampunilah dia.”
Berikut ini lafadz doa setelah takbir keempat untuk jenazah sebagai
makmum untuk mayit perempuan:
o3 Ul 585 s Ui 95 sl e 35 Y 24l

Artinya:
“Ya Allah, jangan lah kiranya pahalanya tidak sampai kepada kami dan
janganlah Engkau memberi kami fitnah sepeninggalannya, dan ampunilah
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kami dan dia.”

b. Salam
Yakni dengan mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri sebagaimana
shalat-shalat lainnya.
A8 D5 4 A 55 Rile B3

Artinya:
"Keselamatan dan rahmat Allah, dan keberkahan-Nya semoga tetap
tercurah kepada kamu sekalian."
a. Kesalahan Umum dalam Membaca Bacaan Shalat Jenazah.

Materi shalat jenazah khususnya dalam pembelajaran figih, masih ditemukan
berbagai kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik ketika membaca lafaz-lafaz
doa yang terdapat di dalamnya. Kesalahan tersebut umumnya berkaitan dengan
pengucapan huruf hijaiyah, panjang dan pendek bacaan, serta kelancaran dalam
membaca teks berbahasa Arab. Sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam melafalkan beberapa huruf hijaiyah dengan tepat, seperti huruf ‘ain (¢), ha
(z), dan qaf (&), sehingga bacaan yang diucapkan kurang sesuai dengan kaidah
pelafalan bahasa Arab.

Kesalahan lainnya juga sering terjadi pada penggunaan panjang dan pendek
bacaan (mad), di mana peserta didik terkadang membaca bacaan yang seharusnya
panjang menjadi pendek atau sebaliknya. Tidak jarang pula peserta didik membaca
doa shalat jenazah secara terputus-putus karena belum terbiasa membaca rangkaian
kata dalam bahasa Arab. Di samping itu, ada peserta didik yang masih keliru dalam
menghafal urutan bacaan atau kurang memahami lafaz doa yang dibaca. Kesalahan-
kesalahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca huruf Arab peserta
didik masih perlu ditingkatkan, sehingga diperlukan metode pembelajaran yang tepat
dan efektif, seperti metode Iqro, untuk membantu peserta didik membaca dan

memahami bacaan shalat jenazah dengan lebih baik dan benar.
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b. Pentingnya Ketepatan dan Kelancaran Bacaan dalam Shalat Jenazah
Ketepatan dan kelancaran bacaan dalam shalat jenazah sangat penting

karena bacaan tersebut merupakan doa yang dipanjatkan untuk orang yang telah
meninggal dunia. Dalam shalat jenazah terdapat beberapa bacaan seperti Surah Al-
Fatihah, shalawat kepada Nabi Muhammad saw. dan doa untuk jenazah. Bacaan-
bacaan ini sebaiknya dibaca dengan benar agar maknanya tidak berubah dan doa
yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Jika bacaan dibaca dengan tepat,
maka pelaksanaan shalat jenazah juga akan lebih sesuai dengan tuntunan ajaran
Islam. Selain itu, kelancaran dalam membaca juga sangat diperlukan agar proses
shalat jenazah dapat dilakukan dengan tertib dan tidak terputus-putus. Peserta didik
yang mampu membaca bacaan shalat jenazah dengan lancar akan lebih mudah
memahami tata cara shalat jenazah dan dapat mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari ketika dibutuhkan. Oleh karena itu, pembelajaran yang membantu peserta
didik membaca bacaan shalat jenazah dengan benar dan lancar sangat penting,
sehingga mereka dapat melaksanakan ibadah tersebut dengan baik sesuai dengan
syariat Islam.
3. Metode Iqro dalam Pembelajaran
a. Pengertian Metode Iqro

Metode Iqro adalah metode membaca al-Qur’an bentuk saufiyah yang
dirancang untuk anak-anak yang bentuk pengjaranya di mulai dari jilid 1-6. Metode
Igro adalah suatu metode membaca al-Qur’an yang menekankan langsung pada
latihan membaca. Maksudnya, metode Iqro adalah salah satu yang digunakan dalam
pembelajaran al-Qur’an yang menekankan langsung pada latihan membaca yang di
mulai dari tingktan sedarhana, tahap-demi tahap sampai ketingkat sempurna,
sehingga dengan banyaknya peserta didik membaca tentunya semakain baik dan

hafal bacaanya.”? Dalam kegiatan mengajar, makin tepat metode yang digunakan

ZHalik, A. (2022). Efektifitas Penerapan Metode Iqro™ Dalam Meningkatkan Kemampuan
Santri Dalam Membaca Al-Qur™ an Di Tpa Bustanuddin Desa Galis Kecamatan Galis
Pamekasan. Jurnal Pemikiran, Pendidikan Dan Penelitian Ke-Islaman, 74.
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maka makin efektif dan efisien kegiatan belajar mengajar yang dilakukan antara guru
dan peserta didik, pada akhirnya akan menunjang dan mengantarkan keberhasilan
belajar peserta didik dan keberhasilan mengajar yang dilakukan oleh guru.**

Pendekatan ini bisa diterapkan baik secara individu maupun kolektif. Namun
perlu diingat bahwa nama dan maknanya ada kaitannya dengan wahyu awal dari
Allah swt. berlandaskan ayat satu surat Al-Alaq yang berbunyi, “Iqro
bismirobbikalladzi kholaq.” Isi teks memberikan arahan untuk membaca.
Pembelajaran iqro pada dasarnya menekankan pada membaca, yaitu kelancaran
membaca al-Quran, sehingga tidak memerlukan pemanfaatan teknologi lain.
Pendekatan mempelajari al-Quran ini dimulai dengan identifikasi huruf, tanda baca,
fonetik, dan pengorganisasian kata dan kalimat yang wajib dibaca dan dipahami.
Selanjutnya, ia berkembang ke kosa kata, kalimat, dan bagian yang lebih kompleks,
yang semuanya memerlukan kognisi tentang prinsip-prinsip dasar bacaan yang wajib
diberi perhatian.?

Membaca al-Qur’an dipandang sebagai tindakan kebaikan dan melestarikan
ajaran agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan memiliki nilai
ibadah dalam membacanya, hal ini tentu mewajibkan setiap muslim untuk
mempelajari al-Qur’an, dan sering membacanya. Berbicara tentang pembelajaran al-
Qur’an, kita dapat melihat peristiwa pertama turunnya wahyu. Sebagaimana wahyu
pertama diturunkan kepada Nabi Muhamad saw., Q.S. Al-Alaqg/96: 1-5.
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Terjemahnya;

1) Bacalah! Dengan menyebut nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.

4) Yang mengajarkan (manusia) dengan perantaran kalam.

24Paige Wenbin Tien et al., “Machine Learning and Deep Learning Methods for Enhancing
Building Energy Efficiency and Indoor Environmental Quality — A Review,” Energy and Al 10, no.
May (2022): 100198.

ZAwliyah and Darras, “Implementasi Metode Iqro dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca Al-Qur’an Di TPQ At-Tadris.”
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5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.?

Ayat di atas memiliki sejarah pada suatu ketika, datanglah malaikat jibril
kepada beliau, “Maka Malaikat (Jibril), ia berkata, “Bacalah.” Rasulullah Saw.
menjawab, “Aku tidak dapat membaca.” Malaikat (Jibril) tersebut memegangku dan
mendekapku hingga aku merasa kepayahan, kemudian ia melepaskanku. Lalu
berkata, “Bacalah.” Rasulullah saw. menjawab, “Aku tidak dapat membaca.”
Malaikat (Jibri) kembali memegangku dan mendekapku untuk yang kedua kalinya
hingga aku merasa kepayahan, kemudian ia melepaskanku. Lalu berkata, “Bacalah.”
Rasulullah a menjawab, “Aku tidak dapat membaca.” Malaikat (Jibril) kembali
memegangku dan mendekapku untuk yang ketiga kalinya hingga aku merasa
kepayahan, kemudian ia melepaskanku. Lalu berkata,”Bacalah dengan (menyebut)
nama Rabbmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Rabbmulah Yang Maha Pemurah”.?’

b. Prinsip-prinsip Metode Iqro

Metode Iqro merupakan metode pembelajaran membaca al-Qur’an yang
menekankan keaktifan peserta didik dan pembelajaran secara bertahap. Adapun
prinsip-prinsip metode Iqro adalah sebagai berikut:

1) Prinsip Bertahap (Tadarruj)

Pembelajaran dilakukan secara bertingkat, dimulai dari pengenalan huruf
hijaiyah, harakat, hingga kemampuan membaca kata dan kalimat secara utuh. Peserta
didik tidak melanjutkan ke tahap berikutnya sebelum menguasai tahap sebelumnya.
2) Prinsip Praktik Langsung

Metode Iqro menekankan latihan membaca secara langsung tanpa mengeja.
Peserta didik dibiasakan membaca huruf atau kata sebagaimana bunyinya sejak awal.
3) Prinsip Aktif Peserta Didik (CBSA)

Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru

2K ementerian R1 Agama, AI-Qur’an Tajwid Terjemahan dan Transliterasi, 2019. h.597
YDirwan Bunyamin St Umrah, “Perintah Membaca dalam Surah Al-Alaq Perspektif
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2018): 4-47.
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berperan sebagai pembimbing, pengarah, dan pemberi contoh bacaan yang benar.
4) Prinsip Individual

Pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik.
Setiap peserta didik dapat maju sesuai dengan kecepatan belajarnya tanpa harus
menunggu peserta didik lain.
5) Prinsip Pembiasaan dan Pengulangan

Peserta didik dibiasakan membaca secara berulang-ulang agar mampu
melafalkan huruf dan bacaan dengan benar serta lancar.
6) Prinsip Ketepatan Makharijul Huruf dan Tajwid Dasar

Sejak awal pembelajaran, metode Iqro menekankan ketepatan dalam
pelafalan huruf hijaiyah sesuai makhraj dan penerapan tajwid dasar.
7) Prinsip Sistematis dan Terstruktur

Materi disusun secara sistematis dalam jilid-jilid Iqro, sehingga memudahkan
guru dan peserta didik dalam mengikuti alur pembelajaran.
c¢. Langkah-Langkah Penerapan Metode Iqro

Penerapan metode Iqro dalam pembelajaran Fiqih, khususnya pada materi
bacaan shalat jenazah, dilakukan melalui beberapa tahap pembelajaran yang
sistematis dan bertahap. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan

Guru menyiapkan materi pembelajaran berupa teks bacaan shalat jenazah
yang telah disesuaikan dengan prinsip metode Iqro, mulai dari bacaan yang paling
sederhana hingga yang lebih kompleks. Selain itu, guru menyiapkan media
pembelajaran, seperti buku Iqro, lembar bacaan, dan papan tulis.
2) Tahap Pengenalan Bacaan

Guru mengenalkan bacaan shalat jenazah secara bertahap, dimulai dari
pengenalan huruf hijaiyah, harakat, dan lafaz-lafaz pendek yang terdapat dalam
bacaan shalat jenazah. Pada tahap ini, guru memberikan contoh pelafalan yang benar.
3) Tahap Pembacaan Langsung

Peserta didik diminta membaca bacaan shalat jenazah secara langsung tanpa
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mengeja, sesuai dengan prinsip metode Iqro. Guru membimbing dan memperbaiki
bacaan peserta didik apabila terdapat kesalahan makhraj atau panjang pendek
bacaan.
4) Tahap Pembiasaan dan Pengulangan

Peserta didik melakukan pengulangan bacaan secara terus-menerus agar
terbiasa membaca dengan lancar dan benar. Pengulangan dilakukan secara individual
maupun kelompok untuk memperkuat penguasaan bacaan.?®
5) Tahap Pembelajaran Individual

Guru memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk membaca
secara bergiliran sesuai dengan kemampuan masing-masing. Peserta didik yang
belum lancar mendapatkan bimbingan khusus hingga mampu membaca dengan baik.
6) Tahap Evaluasi Bacaan

Guru melakukan evaluasi terhadap kemampuan membaca peserta didik
dengan memperhatikan ketepatan pelafalan, kelancaran, dan penerapan tajwid dasar
dalam bacaan shalat jenazah.
7) Tahap Peneguhan dan Penerapan

Peserta didik diajak untuk menerapkan bacaan shalat jenazah dalam praktik
pembelajaran Fiqih, baik melalui simulasi maupun praktik shalat jenazah secara
langsung, sehingga peserta didik tidak hanya mampu membaca tetapi juga

memahami penggunaannya dalam ibadah.

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Iqro

Kelebihan metode iqro terdapat dalam proses pembelajaran yaitu yang
pertama, metode ini disusun secara bertahap dan sistematis, sehingga memudahkan
peserta didik dalam mempelajari bacaan mulai dari tingkat dasar hingga tingkat

lanjutan. Penyusunan materi yang berjenjang membantu peserta didik memahami

2Faido Isayeva, “Ingilis Dilinin Monimsonilmasinde Oxu Bacariglarmin  Inkisaf
Etdirilmasinin ©hamiyyati,” Scientific Work 19, no. 11 (November 22, 2025): 23-26.
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huruf dan rangkaian kata secara terstruktur. Kedua, metode Iqro menekankan
keaktifan peserta didik, di mana peserta didik dituntut membaca secara langsung,
sedangkan guru berperan sebagai pembimbing dan pengoreksi. Hal ini menjadikan
proses pembelajaran lebih efektif dan berpusat pada peserta didik.

Metode Iqro dapat mempercepat kemampuan membaca karena tidak
menggunakan sistem mengeja, sehingga peserta didik lebih cepat mengenali dan
melafalkan huruf maupun kata. Keempat, sejak awal pembelajaran metode ini telah
menekankan ketepatan pelafalan, terutama dalam aspek makharijul huruf dan tajwid
dasar, sehingga bacaan peserta didik menjadi lebih baik dan benar. Kelima, metode
Igro bersifat individual, sehingga dapat disesuaikan dengan kemampuan dan
kecepatan belajar masing-masing peserta didik. Keenam, metode ini relatif mudah
diterapkan dalam berbagai materi keagamaan, tidak hanya dalam membaca al-
Qur’an, tetapi juga dalam pembelajaran Fiqih, khususnya pada materi bacaan shalat.

Kelebihan metode ini yaitu dapat menumbuhkan pengetahuan baru pada diri
peserta didik dan dapat menantang peserta didik untuk menerapkan kembali apa
yang telah dipelajari dalam setiap topik atau unit pelajaran, sehingga peserta didik
dapat berfikir aktif dari kegiatan membaca tulisan Arab, menghafalkannya, dan
menerapkan dikehidupan sosial. Selain itu dapat mengetahui sampai mana metode
igro ini dapat diterapkan oleh peserta didik dan juga guru agar dapat mengetahui
tingkat penguasaan Peserta didik terhadap materi pembelajaran yang sedang
disampaikan. Metode ini iqro ini ingin dikembangkan pada pembelajaran
Pembelajaran Figih Dalam Bacaan Shalat Jenazah Di Kelas VIII Pada MTs. Al-
Mustaqim.

Metode Iqro juga memiliki beberapa kekurangan. Salah satu kelemahannya
adalah kurang menekankan pemahaman makna bacaan karena lebih berfokus pada
aspek kemampuan membaca. Akibatnya, peserta didik mungkin mampu membaca
dengan lancar tetapi belum tentu memahami arti dari bacaan tersebut. Selain itu,
metode ini membutuhkan kesabaran dan ketelatenan guru karena pembelajaran

dilakukan secara individual, sehingga guru harus membimbing peserta didik satu per
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satu. Metode Iqro juga cenderung kurang variatif dalam penggunaan media, karena
lebih banyak menggunakan buku sebagai media utama, sehingga berpotensi
menimbulkan kejenuhan apabila tidak dikombinasikan dengan metode lain.

Jumlah peserta didik yang cukup besar menjadikan metode ini dapat menjadi
kurang efektif karena membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membimbing
setiap peserta didik. Terakhir, keberhasilan metode Iqro sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam membimbing serta memperbaiki bacaan peserta didik,
sehingga kompetensi guru menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran.

e. Relevansi Metode Iqro dalam Pembelajaran Bacaan Shalat Jenazah

Relevansi metode Iqro dalam pembelajaran juga terletak pada
kemampuannya meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik. Metode ini
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing,
tanpa harus menunggu peserta didik lain, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih efektif. Selain itu, metode Iqro sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran
Fiqih ibadah karena bersifat praktis, sistematis, dan berorientasi pada keterampilan
membaca dan menghafal bacaan ibadah. Dengan demikian, penerapan metode Iqro
dalam pembelajaran Fiqih dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal, terutama dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca
dan mempraktikkan bacaan ibadah dengan benar.

4. Pembelajaran Fiqih
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih

Menurut Abdul Mujib, metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan
oleh pendidik untuk menyampaikan materi Pelajaran kepada peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Sedangkan, belajar adalah suatu
perubahan dalam kepribadian sebagai suatu pola baru yang berupa kecakapan sikap

kebiasaan, atau suatu pengertian. Keterlibatan belajar dapat didefinisikan sebagai
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waktu dan energi yang diinvestasikan peserta didik dalam aktivitas yang memiliki
tujuan pendidikan.?

Belajar pada hakikatnya merupakan suatu usaha, suatu proses perubahan
yang terjadi pada individu sebagai hasil dari pengalaman atau hasil dari pengalaman
interaksi dengan lingkungannya. Sehingga terjadinya perubahan menjadi lebih baik
pada diri Peserta didik tidak hanya disebabkan oleh faktor penyampaian materi
pembelajaran oleh guru yang baik dan mudah dicerna oleh peserta didik, akan tetapi
perubahan itu murni dari kehendak peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu tugas
pendidik dalam proses pembelajaran adalah menjadikan peserta didik mau dan
mampu belajar secara efektif dan efisien (tepat sasaran). Dan media pembelajaran
adalah sarana yang cukup meringankan tugas guru untuk proses pembelajaran.

Secara umum pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku Peserta didik berubah ke arah yang lebih
baik. Pembelajaran bertujuan membantu Peserta didik agar memperoleh berbagai
pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku Peserta didik yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai
pengendalisikap dan perilaku Peserta didik menjadi bertambah, baik kuantitas
maupun kualitasnya.*

Pembelajaran Fiqih merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan pemahaman mengenai hukum-hukum Islam yang
mengatur perbuatan manusia mukallaf, baik yang berkaitan dengan hubungan
manusia dengan Allah swt. maupun hubungan manusia dengan sesama.
Pembelajaran Figih bersumber pada al-Qur’an dan Hadis serta hasil ijtihad para
ulama, yang disampaikan melalui kegiatan pembelajaran terencana agar peserta didik

mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara benar dalam

Martin Daumiller, Raven Rinas, and Markus Dresel, “Relevance of Students’ Goals for
Learning Engagement and Knowledge Gains in an Online Learning Course,” Behavioral Sciences 13,
no. 2 (2023).

30Sugiyantoro, S., Warsah, 1., & Harmi, H. (2024). Efektifitas Program Praktek Shalat Jenazah
dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi
Shalat Jenazah di SMA Negeri 2 Gowa. Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia, 2(4), 440-453.
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kehidupan sehari-hari. Di Madrasah Tsanawiyah (MTs), pembelajaran Fiqih tidak
hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap religius
dan keterampilan praktik ibadah.

Tujuan pembelajaran Fiqih di MTs. diarahkan untuk menumbuhkan
kesadaran peserta didik akan pentingnya hukum Islam sebagai pedoman hidup,
sekaligus membimbing mereka agar mampu melaksanakan ibadah dan muamalah
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Melalui pembelajaran Fiqih, peserta didik
diharapkan memiliki pemahaman yang benar tentang tata cara ibadah, menunjukkan
sikap disiplin dan tanggung jawab dalam beragama, serta mampu mengaplikasikan
nilai-nilai Fiqih dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Dengan demikian,
pembelajaran Fiqih berperan dalam membentuk pribadi peserta didik yang taat
beragama dan berakhlak mulia.

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Figqih di Madrasah Tsanawiyah
mencakup pembahasan Figih ibadah dan Fiqih muamalah. Figih ibadah meliputi
ketentuan tentang bersuci, shalat wajib dan sunnah, shalat jenazah, puasa, zakat,
serta haji dan umrah. Sementara itu, Figih muamalah membahas hubungan antar
manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti jual beli, hutang piutang, kerja sama,
dan etika bermuamalah menurut ajaran Islam. Selain itu, pembelajaran Fiqih juga
mencakup aspek munakahat, jinayah, dan siyasah yang disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik MTs, sehingga materi yang diajarkan relevan dan
aplikatif dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Tujuan Pembelajaran Fiqih di MTs

Tujuan pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah (MTs) berdasarkan
kurikulum dan kompetensi dasar diarahkan untuk membekali peserta didik dengan
pemahaman yang komprehensif tentang hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan
ibadah dan muamalah. Melalui pembelajaran Fiqih, peserta didik diharapkan mampu
mengetahui dan memahami ketentuan syariat Islam yang bersumber dari al-Qur’an
dan Hadis, serta hasil ijtihad para ulama, sebagai pedoman dalam menjalani

kehidupan sehari-hari. Tujuan ini sejalan dengan kompetensi dasar pada aspek



34

pengetahuan (kognitif) yang menekankan penguasaan konsep dan prinsip Fiqih
secara benar.

Selain itu, pembelajaran Figih bertujuan untuk membentuk sikap religius dan
akhlak mulia peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar pada aspek sikap
(afektif). Peserta didik diarahkan agar memiliki kesadaran dalam melaksanakan
ajaran Islam, menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pembelajaran Fiqih tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai
kelslaman dalam perilaku sehari-hari.

Lebih lanjut, tujuan pembelajaran Figih di MTs juga menekankan penguasaan
keterampilan praktik ibadah sesuai dengan kompetensi dasar pada aspek
keterampilan (psikomotorik). Peserta didik diharapkan mampu mempraktikkan
ibadah dengan benar, seperti tata cara shalat, termasuk shalat jenazah, sesuai dengan
ketentuan syariat Islam. Melalui pembelajaran yang terstruktur dan kontekstual,
peserta didik dibimbing agar mampu mengaplikasikan pengetahuan Figih dalam
bentuk tindakan nyata, sehingga terbentuk pribadi muslim yang beriman, bertakwa,
dan mampu mengamalkan ajaran Islam secara utuh.

¢. Metode Pembelajaran dalam Fiqih

Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran.
Metode yang umum digunakan antara lain metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
demonstrasi, dan praktik. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep
dasar dan penjelasan hukum-hukum Fiqih, sedangkan metode tanya jawab bertujuan
untuk mengukur pemahaman peserta didik serta mendorong keaktifan mereka dalam
proses pembelajaran. Metode diskusi diterapkan untuk melatih kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam memahami permasalahan Fiqih yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, metode demonstrasi dan praktik sangat relevan
digunakan dalam pembelajaran Fiqih ibadah, karena peserta didik tidak hanya

memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkan tata cara ibadah secara benar.



35

Pembelajaran tersebut memiliki berbagai metode, metode Iqro memiliki
relevansi yang kuat dalam pembelajaran Fiqih, khususnya pada materi yang
berkaitan dengan bacaan ibadah, seperti bacaan shalat, termasuk shalat jenazah.
Metode Iqro menekankan pembelajaran membaca secara langsung, bertahap, dan
berulang, sehingga membantu peserta didik dalam melafalkan bacaan ibadah dengan
tepat dan lancar. Melalui metode ini, peserta didik dibimbing untuk membaca sendiri
bacaan Fiqih secara aktif dengan pengawasan guru, sehingga kesalahan dalam
pelafalan dapat segera diperbaiki.

Berdasarkan uraian tersebut, metode iqro merupakan metode pembelajaran
yang menekankan keaktifan peserta didik dalam membaca secara bertahap. Metode
ini dapat digunakan dalam pembelajaran figih khususnya pada materi bacaan shalat
jenazah untuk membantu peserta didik memahami dan melafalkan bacaan dengan
benar.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini berangkat dari permasalahan
rendahnya kemampuan peserta didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim dalam membaca
bacaan shalat jenazah secara benar dan lancar. Bacaan shalat jenazah merupakan
bagian penting dari pembelajaran Figih yang menuntut ketepatan lafaz, makhraj, dan
kelancaran membaca. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang tepat
agar peserta didik mampu menguasai bacaan tersebut secara optimal.

1. Pembelajaran Fiqih pada Materi Bacaan Shalat Jenazah

Pembelajaran figih di madrasah memiliki tujuan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik tentang tata cara pelaksanaan ibadah dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan tidak
hanya mengetahui teori tentang ibadah, tetapi juga mampu melaksanakannya sesuai
dengan tuntunan syariat Islam. Salah satu materi yang dipelajari dalam fiqih adalah
shalat jenazah, yaitu ibadah yang dilakukan untuk mendoakan orang yang telah

meninggal dunia. Dalam pembelajaran materi ini, peserta didik diharapkan dapat



36

memahami tata cara pelaksanaannya serta mampu membaca bacaan-bacaan yang
terdapat dalam shalat jenazah dengan baik dan benar.

Bacaan dalam shalat jenazah terdiri dari beberapa doa yang dibaca pada
setiap takbir, di antaranya bacaan Al-Fatihah, shalawat kepada Nabi Muhammad
saw. serta doa untuk jenazah. Bacaan tersebut menggunakan bahasa Arab sehingga
perlu dilafalkan secara tepat agar makna doa yang disampaikan tetap sesuai. Selain
itu, kelancaran dalam membaca juga penting agar pelaksanaan shalat jenazah dapat
berlangsung dengan tertib dan sesuai dengan ajaran Islam. Namun demikian, pada
kenyataannya tidak semua peserta didik memiliki kemampuan membaca bacaan
berbahasa Arab dengan baik. Sebagian dari mereka masih mengalami kesulitan
dalam mengenali huruf hijaiyah, melafalkan kata-kata dalam bahasa Arab, maupun
membaca rangkaian doa secara lancar. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan
kemampuan dasar membaca huruf Arab, kurangnya latthan membaca, serta metode
pembelajaran yang belum sepenuhnya membantu peserta didik memahami bacaan
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan metode pembelajaran yang tepat
agar peserta didik dapat memahami dan melafalkan bacaan shalat jenazah dengan
benar.

2. Penerapan Metode Iqro dalam Pembelajaran Bacaan Shalat Jenazah

Metode Iqro merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan
untuk membantu peserta didik dalam mempelajari dan membaca huruf hijaiyah.
Metode ini dikenal luas dalam pembelajaran membaca al-Qur’an karena
penyusunannya yang sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. Dalam
penerapannya, metode Iqro menekankan proses pembelajaran yang dilakukan secara
bertahap, dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah, cara melafalkan huruf dengan
benar, hingga membaca rangkaian kata dan kalimat berbahasa Arab. Selain itu,
metode ini juga menuntut keaktifan peserta didik dalam membaca secara langsung,
sedangkan guru berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan dan memperbaiki

bacaan peserta didik.
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Melalui metode Iqro, peserta didik dapat belajar membaca lafaz Arab dengan
lebih mudah karena pembelajaran disusun secara bertingkat sesuai dengan
kemampuan mereka. Proses belajar dimulai dari tahap yang paling dasar hingga
tahap yang lebih kompleks, sehingga peserta didik dapat memahami bacaan secara
perlahan dan tidak merasa kesulitan. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya
belajar mengenali huruf hijaiyah, tetapi juga mampu membaca kata dan kalimat
dalam bahasa Arab dengan lebih lancar dan tepat. Dalam pembelajaran fiqih, metode
Iqro dapat dimanfaatkan untuk membantu peserta didik mempelajari bacaan shalat
jenazah.

Bacaan dalam shalat jenazah terdiri dari beberapa doa yang menggunakan
bahasa Arab, seperti bacaan Al-Fatihah, shalawat kepada Nabi Muhammad saw. serta
doa untuk jenazah. Dengan menggunakan metode Iqro, guru dapat membimbing
peserta didik untuk membaca bacaan-bacaan tersebut secara bertahap, mulai dari
mengenali huruf, membaca kata, hingga membaca rangkaian doa secara lengkap. Hal
ini dapat membantu peserta didik agar lebih mudah memahami dan melafalkan
bacaan shalat jenazah dengan baik dan benar.

Namun, dalam proses penerapan metode Iqro pada pembelajaran fiqih,
terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi keberhasilannya. Faktor
pendukung dapat berupa kemampuan dasar peserta didik dalam membaca huruf
Arab, motivasi belajar yang tinggi, serta peran guru dalam memberikan bimbingan
dan arahan selama proses pembelajaran. Di sisi lain, terdapat pula faktor penghambat
yang dapat memengaruhi proses pembelajaran, seperti keterbatasan waktu dalam
kegiatan belajar mengajar, perbedaan kemampuan membaca di antara peserta didik,
serta kurangnya kesempatan untuk berlatih membaca secara berulang.

Dengan demikian, penerapan metode Iqro dalam pembelajaran figih
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya yang efektif untuk membantu
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca bacaan shalat jenazah.

Melalui pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan terarah, peserta didik
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diharapkan dapat membaca bacaan shalat jenazah dengan lebih baik, lancar, dan
sesuai dengan kaidah pelafalan bahasa Arab.
D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah sebuah gambaran atau model berupa konsep yang
didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel satu dengan variable
lainnya. atau skema dengan tujuan untuk mempermudah memahami.®!' Jadi kerangka
pikir merupakan suatu pola yang terdiri dari beberapa rangkaian variabel yang saling
berhubungan, dan memiliki arah yang jelas mengenai yang akan diteliti.

Peneliti akan menggambarkan sebuah kerangka pikir yang sesuai dengan
judul penelitian yaitu “Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Figih dalam
Bacaan Shalat Jenazah di Kelas VIII pada MTs. Al-Mustaqim”, agar lebih jelas

calon peneliti menggambarkan diagram sebagai berikut:

3IFikri Dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Parepare: Cet. I, IAIN Parepare Nusantara
Press, 2023), h.39.
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Gambar 1.2 Kerangka Pikir

MTs. Al-Mustaqim
(Peserta didik — Pembelajaran
Fiqih)

- Penerapan Metode Iqro pada
- Proses Pembelajaran
Pembelajaran Figih
- Materi Shalat Jenazah
- Bacaan Shalat Jenazah
- Kegiatan Pendahuluan
- Langkah-langkah Penerapan
- Kegiatan Inti
- Peran Guru & Peserta Didik
- Kegiatan Penutup
- Evaluasi Bacaan

- Temuan Penelitian

- Bentuk Penerapan Metode
Igro

- Faktor Pendukung

- Faktor Penghambat

Kerangka pikir penelitian ini diawali dari proses pembelajaran Fiqih yang
dilaksanakan di MTs. Al-Mustaqim, khususnya pada materi bacaan shalat jenazah.
Dalam pembelajaran tersebut, guru menerapkan metode Iqro sebagai metode yang
digunakan untuk membantu peserta didik membaca, menghafal, dan melafalkan

bacaan shalat jenazah dengan baik dan benar.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam proses
penerapan metode Iqro dalam pembelajaran Fiqih, khususnya pada bacaan shalat
jenazah peserta didik MTs. Al-Mustaqim. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya
menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai perencanaan, pelaksanaan,
serta hasil dari penerapan metode Iqro dalam pembelajaran Figih tanpa melakukan
manipulasi terhadap variabel yang diteliti.

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kondisi nyata di lapangan terkait kondisi bacaan shalat jenazah melalui metode Iqro
dalam pembelajaran Figih. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, tindakan, dan
dokumen yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang utuh mengenai aktivitas
guru dan peserta didik selama proses pembelajaran, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat penerapan metode Iqro dalam meningkatkan
kemampuan melafalkan bacaan shalat jenazah.

Melalui jenis dan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif ini, diharapkan
hasil penelitian mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang efektivitas
penerapan metode Iqro dalam pembelajaran Fiqih, sekaligus menjadi bahan
pertimbangan dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik di Madrasah Tsanawiyah.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs. Al-Mustaqim, yang merupakan
lembaga pendidikan Islam yang terletak di JI. Lingkar. Galung Maloang, Kec.

Bacukiki, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. MTs. Al-Mustaqim memiliki fokus
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dalam pendidikan agama Islam, khususnya dalam peningkatan pengetahuan bacaan
shalat jenazah. Lingkungan ini yang masih satu kompleks dengan pesantren ini
dikenal dengan suasana yang Islami dan mendukung dalam pembelajaran
pengetahuan bacaan shalat jenazah, sehingga menjadi tempat yang tepat untuk
meneliti peningkatan pengetahuan bacaan shalat jenazah pada peserta didik. Adapun
fasilitas pendukung seperti ruang kelas, ruang guru, Mushollah, dan Perpustakaan.

MTs. Al-Mustaqim dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut
menyelenggarakan pembelajaran Fiqih yang memuat materi bacaan shalat jenazah
sesuai dengan fokus penelitian tentang penerapan metode Iqro. Selain itu, MTs. Al-
Mustaqim memiliki kondisi peserta didik yang beragam dalam kemampuan
membaca huruf Arab sehingga memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara lebih
mendalam bagaimana metode Iqro diterapkan dalam membantu Peserta didik
memahami dan melafalkan bacaan shalat jenazah dengan baik dan benar.

Pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada kemudahan akses bagi peneliti
dalam melakukan observasi, wawancara, dan pengumpulan data sehingga proses
penelitian dapat berjalan secara efektif. Di samping itu, penelitian mengenai
penerapan metode Iqro dalam pembelajaran Figih khususnya bacaan shalat jenazah
di MTs. Al-Mustaqim belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Figih
di sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari, terhitung sejak tanggal 7 Mei
2026 sampai 15 Juni 2026 untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah:

1. Kemampuan membaca bacaan shalat jenazah peserta didik kelas VIII MTs.
Al-Mustaqim.
2. Proses penerapan metode iqro pada bacaan peserta didik kelas VIII MTs.



42

Al-Mustaqim.
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode iqro pada
bacaan shalat jenazah peserta didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim.
D. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama di lokasi penelitian. Pada penelitian ini, data primer diperoleh melalui:

a. Observasi terhadap proses penerapan metode Iqro pada pembelajaran Fiqih
dalam bacaan shalat jenazah peserta didik Al-Mustaqim.

b. Wawancara dengan guru figih dan peserta didik terkait penerapan metode
Iqro dalam pembelajaran.

c. Hasil dokumentasi berupa foto kegiatan, nilai hasil belajar peserta didik,
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah
tersedia atau sudah terdokumentasikan sebelumnya. Data sekunder penelitian
ini diperoleh dari:

1) Buku ajar figih yang digunakan di sekolah.

2) Literatur atau referensi seperti jurnal, buku, artikel, dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan metode Iqro dan pembelajaran shalat
jenazah.

3) Dokumen resmi madrasah seperti profil sekolah, data peserta didik, serta
kurikulum pembelajaran.

3. Data Kualitatif
Data kualitatif berupa informasi yang menggambarkan proses penerapan
metode Iqro dalam pembelajaran fiqih pada materi bacaan shalat jenazah. Data
ini dapat berupa:

a. Hasil observasi kegiatan belajar mengajar.
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b. Hasil wawancara dengan guru dan peserta didik.

c. Deskripsi perilaku, respon, dan kemampuan membaca bacaan shalat

jenazah. Contoh: Deskripsi bagaimana guru menerapkan metode Iqro,

bagaimana peserta didik memperhatikan, kesulitan yang muncul, serta

perkembangan kemampuan peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung proses

penerapan metode Iqro dalam pembelajaran figih pada materi bacaan shalat

jenazah. Hal yang diamati meliputi, yaitu:

a
b.
c.

d.

Langkah-langkah guru dalam menerapkan metode Iqro
Respon dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran
Media dan strategi yang digunakan

Situasi kelas saat pembelajaran berlangsung

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif, yaitu

peneliti hadir langsung di kelas dan mengamati kegiatan belajar mengajar.

2) Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam terkait

pembelajaran. Informan wawancara, yaitu:

a.

Guru mata pelajaran Fiqih (untuk mengetahui perencanaan,
pelaksanaan, kendala, dan evaluasi pembelajaran menggunakan metode
Igro)

Peserta didik kelas VIII (untuk mengetahui persepsi, kesulitan, serta
pengalaman belajar menggunakan metode Iqro)

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur,

sehingga peneliti memiliki pedoman pertanyaan tetapi masih memungkinkan

penambahan pertanyaan spontan.

3) Dokumentasi
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Dokumentasi digunakan untuk mendukung data yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi. Jenis dokumen yang dikumpulkan dapat berupa:
a. Perangkat pembelajaran figih
b. Foto kegiatan pembelajaran
c. Buku paket Fiqih terkait materi shalat jenazah
2. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah data
melalui beberapa tahap berikut:
1. Reduksi Data
Data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes dipilih, diseleksi, serta diringkas sesuai fokus
penelitian. Hal ini bertujuan agar hanya data yang penting dan relevan
dengan penerapan metode Iqro yang dianalisis.
2. Penyajian Data
Data yang sudah direduksi kemudian disusun atau disajikan
dalam bentuk:
a. Tabel hasil tes belajar (bila ada)
b. Uraian naratif mengenai proses pembelajaran
c. Ringkasan hasil wawancara dan observasi
Penyajian data membantu peneliti dalam melihat pola, hubungan,
dan makna dari informasi yang diperoleh.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan dari keseluruhan
data yang telah dianalisis. Kesimpulan menjawab pertanyaan penelitian,
misalnya:
a. Apakah metode Iqro diterapkan dengan efektif?
b. Bagaimana respon peserta didik terhadap metode Iqro?

c. Apakah kemampuan membaca bacaan shalat jenazah meningkat?
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F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa

data yang diperoleh benar-benar valid, reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah. Adapun teknik uji keabsahan data yang digunakan peneliti adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Triangulasi

Triangulasi digunakan untuk mengecek keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu di luar data sebagai pembanding. Dalam penelitian ini,
triangulasi dilakukan melalui:

a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari guru
Figih dan peserta didik kelas VIII.

b. Triangulasi teknik, yaitu membandingkan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi terkait penerapan metode Iqro dalam
pembelajaran bacaan shalat jenazah.

Perpanjangan Pengamatan

Peneliti  melakukan = pengamatan  secara  berulang  dan
berkesinambungan agar memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai proses pembelajaran Figih menggunakan metode Iqro, sehingga
data yang diperoleh semakin akurat dan terpercaya.

Meningkatkan Ketekunan

Peneliti mengamati secara cermat dan teliti pelaksanaan pembelajaran

Fiqih, khususnya pada penggunaan metode Iqro, serta mencatat secara

sistematis setiap temuan yang relevan dengan fokus penelitian.

Member Check

Member check dilakukan dengan cara mengonfirmasikan kembali
hasil wawancara dan temuan penelitian kepada informan (guru dan peserta
didik) untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan apa yang

dimaksudkan oleh informan.
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1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman, yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-
menerus sampai data dinyatakan jenuh. Adapun langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini meliputi;

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan pengabstrakan data kasar yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam tahap ini, peneliti memfokuskan data pada hal-
hal yang berkaitan dengan penerapan metode Iqro dalam pembelajaran Fiqih,
khususnya bacaan shalat jenazah di kelas VIII MTs. Al-Mustagim.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau bagan yang
sistematis agar memudahkan peneliti dalam memahami hasil penelitian. Data yang
disajikan berkaitan dengan proses pembelajaran, respon peserta didik, serta hasil
penerapan metode Iqro dalam menerapkan kemampuan bacaan yang baik pada shalat
jenazah.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah
direduksi dan disajikan. Kesimpulan awal yang diperoleh bersifat sementara dan
akan terus diverifikasi dengan data baru hingga diperoleh kesimpulan yang valid dan

dapat dipertanggungjawabkan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Mts. Al-Mustaqim Parepare adalah madrasah tsanawiyah swasta yang
terintegrasi dengan Pondok Pesantren Al-Mustaqim di Kota Parepare, Sulawesi
Selatan. Berikut adalah profil singkat sekolah tersebut, terletak di lokasi Jl. Perum
Polwil II Tassiso, Kelurahan Galung Maloang, Kecamatan Bacukiki, Kota Parepare.
Memiliki akreditasi B dengan NPSN 60727686. MTs Al-Mustaqim memiliki Sejarah
Dimana sekolah ini berada di bawah naungan pondok pesantren yang didirikan oleh
Ustadz Abdullah Hamzah pada 10 Oktober 2006. Fokus Pendidikannya yaitu
mengembangkan ilmu pengetahuan, pembinaan akhlah, serta kegiatan jasmani santri.
1. Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pembelajaran Fiqih,
diketahui bahwa pada kelas VIII telah diperkenalkan bacaan shalat jenazah kepada
peserta didik yang telah memasuki bangku sekolah menengah kebawah, dengan
diperkenalkannya bacaan dan tata cara shalat jenazah melalui pembelajaran Fiqih
yang disampaikan secara bertahap oleh guru figih.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII MTs Al-Mustaqim,
kemampuan peserta didik dalam membaca bacaan shalat jenazah menunjukkan
tingkat penguasaan yang beragam. Sebagian besar peserta didik telah mampu
menghafal dan melafalkan bacaan shalat jenazah dengan cukup baik, terutama pada
bacaan takbir pertama yang berisi Surah Al-Fatihah. Namun, masih terdapat
beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam melafalkan doa setelah
takbir ketiga dan keempat karena bacaan tersebut baru dipelajari pada materi shalat
jenazah pada pembelajaran fiqih yang dianggap relatif lebih panjang dan jarang
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bacaan shalat jenazah dilakukan dengan memberikan pemahaman dasar

mengenai bacaan-bacaan yang terdapat dalam shalat jenazah, khususnya pada bacaan
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setelah takbir pertama, kedua, ketiga, dan keempat. Dalam proses pembelajaran
figih, guru menyisipkan materi bacaan shalat jenazah pada beberapa kesempatan
sehingga peserta didik mulai mengenal dan memahami bacaan tersebut sejak kelas
VIIL.

Ibu Nurwahyuni, S.Ag. selaku guru mata Pelajaran figith MTs. Al-Mustaqim
yang mengatakan bahwa:

Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim yang dilakukan yaitu:

Pertama, pada kelas VIII saya mulai memperkenalkan metode Iqro secara

bertahap dalam pembelajaran figih materi shalat jenazah. Saya

mengajarkan bacaan shalat jenazah sedikit demi sedikit agar peserta didik
lebih mudah memahami, menghafal, dan melafalkannya dengan benar.*

Dengan demikian, kemampuan bacaan shalat jenazah peserta didik kelas
VIII MTs. Al-Mustaqim masih berada pada tahap pengenalan dan pembiasaan. Oleh
karena itu, diperlukan latihan yang berkelanjutan agar peserta didik mampu
membaca dan menghafal bacaan shalat jenazah dengan baik dan benar. Kemudian
ini menunjukkan bahwa penguasaan bacaan shalat jenazah tidak hanya memerlukan
hafalan, tetapi juga latihan yang berkelanjutan agar peserta didik mampu membaca
bacaan tersebut dengan benar sesuai kaidah tajwid dan makhrajal huruf-

Fokus penelitian ini adalah pada bagaimana praktik pembelajaran yang
berbasis metode iqro dapat membantu peserta didik memahami tata cara shalat
dengan lebih baik lengkap dengan kemampuannya baik dalam melafalkan maupun
menghafalkannya serta mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat.*

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori belajar Edward Lee Thorndike,
khususnya hukum latihan (Law of Exercise). Dalam proses trial and error,

Thorndike menemukan 3 hukum pokok: dibutuhkan adanya latihan (sering

$2Nurwahyuni, Guru Figih, Wawancara di MTs. Al-Mustaqim, Pada tanggal 9 Juni 2026.

3pah Latipah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Demonstrasi Dalam Praktik Ibadah
Shalat Terhadap Pengamalan Dalam Kehidupan Sehari-Hari,” Kharismatik : Jurnal llmu Pendidikan 2,
no. 1(2024): 37-48.
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digunakan) untuk memperkuat hubungan antara stimulus dan respon, tindakan atau
perbuatan yang menghasilkan rasa puas (menyenangkan) akan cenderung diulang,
Hukum ini menghasilkan sebuah teori bahwa proses belajar akan berhasil dengan
baik apabila siswa memiliki kesiapan, yaitu kecenderungan untuk bertindak (dalam
langkah pembelajaran: apersepsi).

Kemampuan membaca bacaan shalat jenazah peserta didik dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti kemampuan membaca huruf hijaiyah, kebiasaan
mengaji, serta intensitas latithan yang diberikan oleh guru. Peserta didik yang
memiliki dasar pelafalan makhrajal huruf yang baik cenderung lebih mudah
memahami dan menghafal bacaan shalat jenazah dibandingkan dengan adanya
beberapa peserta didik yang kemampuan pelafalan makhrajal huruf masih rendah.

Metode yang dilakukan selanjutnya dipadukan dengan berupa metode
talaqqi, yaitu Dimana guru dan peserta didik berhadap-hadapan secara langsung,
baik cara pengucapan huruf-huruf hijaiyah, dan tajwidnya. Diharapkan dengan
adanya pelatihan ini peserta didik tidak hanya memperoleh teori semata, akan tetapi
dapat secara langsung mempraktekkan teori yang telah dipelajari. Kebenaran
membaca huruf hijaiyah hanya dapat diketahui oleh orang yang ekspert dalam
tajwid, baik teori maupun praktik. Cukup banyak orang yang memiliki kemampuan
dalam teori ilmu tajwid, akan tetapi, belum tentu mampu mengucapkan bacaan
huruf hijaiyah dengan benar sesuai penyebutan makhrajal huruf. Setiap muslim
harus mampu membaca huruf hijaiyah dengan tartil, karena hal itu memang telah
diperintahkan oleh Allah dalam al-Qur’an. Tujuannya adalah agar si pembaca dapat
memahami secara baik makna dan hakikatnya. Membaca dengan tartil juga dapat
mempermudah dalam menghafalnya.*

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kefasihan membaca artinya

keadaan lancarnya sesuatau tanpa adanya tersendat sendat atau terputus putus.

34Qurrotul Layyinah et al., “Pembinaan Tahsin Al-Qur > an Untuk Pengenalan Dan Pelafalan
Huruf Hijaiyah Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Misbahus Sudur,” Jurnal Pengabdian Masyarakat
(JAPAMAS) 3, no. 2 (2024): 182-93.
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Dengan demikian, kefasihan membaca adalah kemampuan membaca secara lancar
dan berkesinambungan tanpa tersendat atau terputus-putus.>

Untuk memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan bacaan shalat
jenazah peserta didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim, peneliti menyajikan hasil
temuan dalam bentuk tabel berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Pengelompokan kemampuan peserta didik ke dalam kategori Kurang,
Cukup, dan Baik bertujuan untuk memudahkan pembaca memahami kondisi
kemampuan bacaan shalat jenazah peserta didik. Kategori tersebut disusun
berdasarkan indikator kemampuan membaca bacaan shalat jenazah, ketepatan
makhraj huruf dan pelafalan, kemampuan menghafal bacaan, serta kemampuan
mempraktikkan shalat jenazah sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh di
lapangan. Adapun hasil pengelompokan tingkat kemampuan peserta didik disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4.1

Hasil Pengelompokkan Tingkat Kemampuan Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik

No. Indikator Kurang Cukup Baik
| Kemampuan membaca L,
bacaan shalat jenazah
5 Ketepatan makhraj L,
huruf
Kemampuan
3 menghafal bacaan 4
shalat jenazah
Kemampuan
4 mempraktikkan shalat 4
jenazah

3Ipah Latipah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Demonstrasi Dalam Praktik Ibadah
Shalat Terhadap Pengamalan Dalam Kehidupan Sehari-Hari.”
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan bacaan
shalat jenazah peserta didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim berada pada kategori
yang bervariasi, yaitu kurang, cukup, dan baik. Perbedaan kategori tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam membaca bacaan shalat
jenazah tidak sama. Setelah diterapkan metode iqro sebagian peserta didik telah
mampu membaca bacaan dengan lancar, memperhatikan ketepatan makhraj huruf,
menghafalkan bacaan, serta mempraktikkan shalat jenazah dengan baik. Sementara
itu, sebagian peserta didik masih memerlukan bimbingan guru, terutama dalam
ketepatan pelafalan, kelancaran membaca, dan menghafalkan bacaan shalat jenazah.

Tabel 4.2 Instrumen Penerapan Metode Iqro

Kemampuan
Ketepatan Membaca
No | Nama Peserta Didik | Makhrajal Bacaan Menghafal | Kategori
Huruf Shalat Bacaan
Jenazah

1 Muh. Akbar Lamarang Baik Baik Baik Baik
2 | Muhammad Saputra Cukup Baik Baik Baik
3 | Azzahra Sabrina Cukup Cukup Cukup Cukup
4 | Muh. Alfath Baik Baik Baik Baik
5 | Chintiya Syafira Kurang Cukup Kurang Kurang
6 | Nur Andini Baik Baik Cukup Baik
7 | Fajar Kurang Cukup Cukup Cukup

Berdasarkan tabel instrumen penerapan metode Iqro pada peserta didik,
diketahui bahwa dari 7 peserta didik yang menjadi informan penelitian, terdapat 3
peserta didik yang berada pada kategori baik, 3 peserta didik berada pada kategori
cukup, dan 1 peserta didik berada pada kategori kurang. Peserta didik yang termasuk

kategori baik telah mampu membaca bacaan shalat jenazah dengan lancar,
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menghafalkan  bacaan, memperhatikan ketepatan makhraj huruf, serta
mempraktikkan tata cara shalat jenazah dengan benar. Sementara itu, peserta didik
yang berada pada kategori cukup telah mampu membaca dan menghafalkan sebagian
besar bacaan shalat jenazah, namun masih memerlukan bimbingan guru dalam
ketepatan pelafalan dan kelancaran membaca. Adapun peserta didik yang berada
pada kategori kurang masih mengalami kesulitan dalam membaca, menghafal, dan
mempraktikkan bacaan shalat jenazah sehingga memerlukan pendampingan yang
lebih intensif.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Iqro dalam
pembelajaran Figih materi bacaan shalat jenazah memberikan gambaran bahwa
sebagian besar peserta didik telah mencapai kategori cukup hingga baik. Hal ini
diperoleh melalui pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, latithan membaca
secara berulang-ulang, bimbingan guru, serta praktik langsung, sehingga membantu
peserta didik dalam membaca, menghafal, dan memahami bacaan shalat jenazah
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tabel 4.3 Instrumen Hasil Wawancara

No. Nama Peserta Didik Hasil Wawancara Kategori

Mampu membaca,
menghafal, dan
mempraktikkan bacaan shalat
1 Muh. Akbar Lamarang | ) Baik
jenazah dengan baik setelah
mengikuti pembelajaran

menggunakan metode Iqro.

Mampu membaca dan
menghafal bacaan shalat
2 Muhammad Saputra jenazah dengan lancar, Baik
meskipun masih memerlukan

sedikit bimbingan dalam
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pelafalan.

Azzahra Sabrina

Mampu membaca dan
menghafal Sebagian besar
bacaan shalat jenazah, tetapi
masih memerlukan
bimbingan gurun pada

beberapa bacaan.

Cukup

Muh. Alfath

Mampu mengikuti
pembelajaran dan menghafal
bacaan shalat jenazah, namun

belum sepenuhnya lancer

dalam pelafalan

Cukup

Chintiya Syafira

Masih mengalami kesulitan
membaca dan menghafal
bacaan shalat jenazah
sehingga memerlukan
bimbingan yang lebih

intensif.

Kurang

Nur Andini

Mampu membaca,
menghafal, dan
mempraktikkan bacaan shalat
jenazah dengan baik melalui

latihan yang diberikan guru.

Baik

Fajar

Sudah memahami bacaan
shalat jenazah, tetapi masih
memerlukan latihan berulang

agar lebih lancar.

Cukup
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap 7 peserta didik kelas VIII MTs. Al-
Mustaqim, diperoleh gambaran bahwa penerapan metode Iqro dalam pembelajaran
Fiqih materi bacaan shalat jenazah memberikan hasil yang beragam. Sebanyak 3
peserta didik berada pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa mereka telah
mampu membaca, menghafal, dan mempraktikkan bacaan shalat jenazah dengan
baik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode Iqro. Selanjutnya, 3
peserta didik berada pada kategori cukup, yaitu telah mampu membaca dan
menghafal sebagian besar bacaan shalat jenazah, tetapi masih memerlukan
bimbingan guru, terutama dalam ketepatan makhraj huruf dan kelancaran pelafalan.
Sementara itu, 1 peserta didik berada pada kategori kurang karena masih mengalami
kesulitan dalam membaca, menghafal, dan mempraktikkan bacaan shalat jenazah
sehingga membutuhkan latihan dan pendampingan yang lebih intensif.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Iqro
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal
bacaan shalat jenazah melalui latihan membaca secara bertahap dan berulang-ulang.
Meskipun demikian, kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda sehingga guru
tetap memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah
memiliki kemampuan yang cukup hingga baik dalam bacaan shalat jenazah.
Meskipun demikian, guru Fiqih tetap memberikan latthan membaca secara
berulang-ulang, bimbingan, dan praktik langsung melalui penerapan metode Iqro
agar kemampuan peserta didik semakin meningkat dan mereka mampu
mengamalkan bacaan shalat jenazah dengan benar dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori belajar Edward Lee Thorndike,
khususnya hukum latihan (Law of Exercise), yang menjelaskan bahwa hubungan
antara stimulus dan respons akan semakin kuat apabila dilakukan secara berulang-
ulang. Dalam konteks penelitian ini, pengulangan bacaan melalui metode Iqro

membantu peserta didik mengingat dan melafalkan bacaan shalat jenazah dengan
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lebih baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode Iqro memberikan
dampak positif terhadap kemampuan peserta didik dalam membaca dan melafalkan
makhrajal huruf bacaan shalat jenazah. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta didik
menyetorkan hafalan secara bertahap dan mempraktikkan shalat jenazah dengan baik
pada saat ujian praktik.

Psikologi belajar, memori adalah sistem mental untuk menyimpan, menjaga,
dan mengambil kembali informasi. Memori berperan penting dalam pembentukan
pengalaman belajar karena memori memungkinkan peserta didik untuk mengingat
dan menerapkan informasi yang telah dipelajari sebelumnya. Memori merupakan
proses kognitif penting dalam psikologi belajar yang memungkinkan individu untuk
menyimpan dan mengambil kembali informasi yang telah dipelajari.®

Kemampuan mengingat peserta didik dipengaruhi oleh proses penerimaan,
penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi yang telah dipelajari. Dalam
proses belajar, informasi yang diterima tidak akan tersimpan dengan baik apabila
tidak dilakukan penguatan melalui latihan dan pengulangan. Oleh karena itu,
pengulangan (repetition) menjadi salah satu strategi yang efektif untuk memperkuat
daya ingat dan membantu seseorang menghafal suatu materi.

Menurut para ahli psikologi kognitif, informasi yang sering diulang akan
lebih mudah tersimpan dalam memori jangka panjang dibandingkan informasi yang
hanya dipelajari sekali. Semakin sering suatu materi dibaca, didengar, atau
dipraktikkan, maka semakin kuat jejak memori yang terbentuk sehingga materi
tersebut lebih mudah diingat kembali ketika diperlukan.

Dalam konteks pembelajaran, pengulangan membantu peserta didik
memahami dan menghafal materi secara lebih efektif. Melalui kegiatan membaca
dan mengulang secara terus-menerus, peserta didik dapat mengingat materi dengan

lebih baik serta mengurangi kemungkinan lupa terhadap materi yang telah dipelajari.

36D A N Pembelajaran, Teori Belajar Dan Pembelajaran, ed. Efitra, 1st ed. (Bandung: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).
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Jaziah Fitri selaku peserta didik MTs. Al-Mustaqim yang mengatakan bahwa:
Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim yang dilakukan yaitu:

Awalnya kami memperhatikan guru figith menyebutkan bacaan shalat
jenazah secara seksama dengan memperhatikan cara penyebutan bacaan
shalat jenazah lalu kami disuruh mengulangi bacaan atau doa-doa itu,
hingga kami lancar. Kemudian secara bertahap pada pertemuan selanjutnya
kami diarahkan untuk menghafal bacaan untuk bahan tugas selanjuytnya
yaitu praktek menshalati jenazah.’’

Berkaitan dengan penelitian ini, penerapan metode Iqro pada bacaan shalat
jenazah dilakukan melalui pengulangan bacaan secara berulang-ulang oleh peserta
didik dibimbing untuk membaca secara makhrajal huruf yang baik dan benar lalu
diarahkan untuk menghafal kemudian mempraktikkan bacaan shalat jenazah hingga
mampu mengingat dan melafalkannya dengan baik. Pengulangan tersebut terbukti
membantu peserta didik memperkuat hafalan, terutama pada bacaan setelah takbir
ketiga dan keempat yang relatif lebih panjang dan jarang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, teori memori dan hafalan mendukung
temuan penelitian bahwa pengulangan bacaan dapat meningkatkan daya ingat dan
kemampuan hafalan peserta didik terhadap bacaan shalat jenazah.

2. Penerapan Metode Iqro pada Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik Kelas
VIII MTs. Al-Mustaqim

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Iqro dalam pembelajaran
figih materi bacaan shalat jenazah dilakukan secara bertahap. Guru terlebih dahulu
mengenalkan bacaan shalat jenazah dengan cara membaca contoh bacaan yang
benar, kemudian peserta didik menirukan bacaan tersebut secara berulang-ulang.
Proses pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan kemampuan masing-masing
peserta didik sehingga guru dapat memberikan bimbingan secara lebih intensif

kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan.

37Fitri Jaziah , Peserta didik, wawancara di MTs. Al-Mustaqim, Pada tanggal 9 Juni 2026.
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Ibu Nurwahyuni, S.Ag. selaku guru mata Pelajaran figih MTs. Al-Mustaqim
yang mengatakan bahwa:

Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim yang dilakukan yaitu:

Menerapkan metode Iqro pada materi bacaan shalat jenazah, saya
mengajarkan bacaan secara bertahap dengan cara membacanya berulang-
ulang sambil memperhatikan ketepatan makhraj huruf dan pelafalannya.
Saya terlebih dahulu memberikan contoh bacaan yang benar, kemudian
peserta didik mengikuti dan mengulanginya hingga lancar. Setelah mereka
mampu membaca dengan baik, saya meminta mereka untuk menghafalkan
bacaan shalat jenazah. Agar peserta didik lebih cepat menguasai materi,
saya juga mengarahkan mereka untuk mempraktikkan tata cara shalat
jenazah sambil melafalkan bacaannya. Dengan cara ini, peserta didik tidak
hanya mampu membaca dan menghafal bacaan shalat jenazah, tetapi juga
dapat melafalkannya dengan benar saat mempraktikkan shalat jenazah
dimana pada shalat jenazah ini tidak terdapat rukuk dan sujud.*®
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqih, penerapan metode Iqro
dalam pembelajaran bacaan shalat jenazah peserta didik kelas VIII MTs. Al-
Mustagim dilakukan melalui beberapa tahapan. Guru menerapkan metode Iqro
dengan membimbing peserta didik membaca bacaan shalat jenazah secara bertahap
dan berulang-ulang. Pengulangan bacaan dilakukan agar peserta didik terbiasa dalam
melafalkan bacaan dengan benar, terutama dalam memperhatikan ketepatan makhraj
huruf dan pelafalan setiap bacaan. Sebelum peserta didik membaca secara mandiri,
guru terlebih dahulu memberikan contoh bacaan yang sesuai, kemudian peserta didik
mengikuti bacaan tersebut secara bersama-sama maupun secara bergantian.
Setelah peserta didik mulai mampu membaca bacaan shalat jenazah dengan
baik, guru melanjutkan tahap berikutnya yaitu mengarahkan peserta didik untuk
menghafalkan bacaan tersebut. Proses menghafal dilakukan setelah adanya

pemahaman terhadap bacaan, sehingga peserta didik tidak hanya mengingat teks

bacaan, tetapi juga mampu melafalkannya dengan benar. Selain itu, guru tidak hanya

3Nurwahyuni, Guru Figih, Wawancara di MTs. Al-Mustaqim, Pada tanggal 9 Juni 2026
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menekankan pada kemampuan membaca dan menghafal, tetapi juga menghubungkan
pembelajaran dengan praktik langsung. Peserta didik diarahkan untuk
mempraktikkan tata cara shalat jenazah sambil membaca bacaan yang telah
dipelajari.

Melalui penerapan metode Iqro tersebut, pembelajaran menjadi lebih terarah
karena peserta didik dibimbing mulai dari tahap membaca, memahami pelafalan,
menghafal, hingga mempraktikkan. Hal ini membantu peserta didik dalam
menguasai materi bacaan shalat jenazah secara lebih baik. Selain itu, melalui praktik
langsung peserta didik juga dapat memahami bahwa shalat jenazah memiliki tata
cara yang berbeda dengan shalat fardhu lainnya, yaitu tidak terdapat gerakan rukuk
dan sujud, melainkan dilakukan dengan berdiri dan beberapa kali takbir disertai
bacaan tertentu. Dengan demikian, metode Iqro yang diterapkan dalam pembelajaran
Fiqih tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca bacaan shalat jenazah, tetapi
juga mendukung pemahaman dan keterampilan praktik peserta didik dalam
melaksanakan shalat jenazah.

Metode Iqro diterapkan melalui pendekatan membaca secara langsung,
pengulangan bacaan, latihan individual, serta evaluasi secara berkala. Melalui
metode ini peserta didik dibimbing untuk mengenali huruf, harakat, serta cara
pelafalan yang benar sebelum menghafalkan bacaan shalat jenazah secara
keseluruhan. Metode Iqro diterapkan dengan prinsip pengulangan bacaan secara
terus-menerus.

Ibu Nurwahyuni, S.Ag. selaku guru mata Pelajaran figih MTs. Al-Mustaqim
yang mengatakan bahwa:

Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim yang dilakukan yaitu:

Kita menggunakan metode secara berulang-ulang disetiap ada materi
kemudian kita selipkan dan setiap ujian praktek terkadang kita pakai
untuk pengurusan jenazah agar peserta didik dapat memahami dan
menghafal apa yang mereka dapatkan dengan cepat, menurut saya
metode iqro ini dengan memperhatikan huruf hijaiyah dengan baik dan



59

dibaca secara berulang peserta didik akan cepat menghafal dan tidak
cepat lupa.®

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa penerapan metode Iqro dalam
pembelajaran bacaan shalat jenazah di kelas VIII MTs. Al-Mustaqim dilakukan
melalui kegiatan pembiasaan membaca secara berulang-ulang. Guru menerapkan
metode ini dengan menyisipkan latihan membaca bacaan shalat jenazah pada setiap
pembelajaran yang berkaitan dengan materi tersebut. Pengulangan bacaan dilakukan
sebagai bentuk latihan agar peserta didik terbiasa dalam membaca serta mampu
mengingat bacaan dengan lebih mudah. Dalam proses penerapannya, guru juga
memberikan perhatian terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah peserta didik,
karena ketepatan dalam mengenali dan melafalkan huruf hijaiyah menjadi dasar
dalam membaca bacaan shalat jenazah dengan benar.

Selain melalui kegiatan membaca, guru juga menerapkan metode Iqro dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan secara langsung
materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan ujian praktik, peserta didik diarahkan
untuk mempraktikkan proses pengurusan jenazah dan pelaksanaan shalat jenazah
dengan menerapkan bacaan yang telah mereka pelajari. Kegiatan praktik ini
bertujuan agar peserta didik tidak hanya mampu menghafal bacaan, tetapi juga
memahami cara penerapannya dalam pelaksanaan ibadah secara nyata.

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa penerapan metode Iqro
dalam pembelajaran Figih materi bacaan shalat jenazah dilakukan melalui proses
latihan yang berulang, pembimbingan bacaan, serta penguatan melalui praktik.
Metode ini membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menghafal bacaan shalat jenazah karena adanya proses pengulangan yang terus
dilakukan. Dengan demikian, penerapan metode Iqro tidak hanya berfungsi sebagai
metode membaca, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang membantu peserta
didik memahami, mengingat, dan mempraktikkan tata cara shalat jenazah dengan

lebih baik.

3Nurwahyuni, Guru Figih, Wawancara di MTs. Al-Mustaqim, Pada tanggal 9 Juni 2026
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu guru
figih menyatakan bahwa, di sana sudah menggunakan metode iqro’ kurang lebih 4
tahun dalam memperkenalkan huruf hijaiyah pada anak didiknya karena metode
tersebut dianggap mudah dan praktis dalam pelaksanaannya serta metode ini lebih
mudah dipahami dan metode iqro’ itu lebih efektif digunakan dibanding metode yang
lain. Selain itu, alasan mempertahankan metode iqro’ ini karena banyak lulusan dari
MTs. Al-Mustaqim ini yang sudah mampu membaca bacaan atau doa-doa shalat
jenazah dengan fasih. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti salah satu
sekolah yang menggunakan metode iqro’ dalam memperkenalkan huruf hijaiyah
kepada peserta didik.*’

Penggunaan metode Iqro dalam pembelajaran bacaan shalat jenazah dipilih
karena dianggap mampu membantu peserta didik membaca dan menghafal bacaan
dengan lebih mudah. Guru menerapkan metode ini melalui pembacaan bacaan shalat
jenazah secara berulang-ulang serta membimbing peserta didik untuk menghafalkan
setiap bacaan secara bertahap. Menurut guru, pengulangan yang dilakukan secara
terus-menerus dapat membantu peserta didik lebih cepat mengingat bacaan dan tidak
mudah melupakannya. Selain itu, peserta didik juga diarahkan untuk mempraktikkan
bacaan tersebut dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam kehidupan
bermasyarakat sehingga hafalan yang diperoleh dapat terus terjaga.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori metode Iqro yang dikembangkan
oleh KH. As'ad Humam. Metode Iqro merupakan metode pembelajaran membaca al-
Qur'an yang dirancang untuk memudahkan peserta didik mengenal dan membaca
huruf hijaiyah secara bertahap, praktis, dan berkesinambungan. Metode ini
menekankan pembelajaran langsung (learning by doing) dan pengulangan bacaan

agar peserta didik lebih mudah memahami serta mengingat materi yang dipelajari.

“Anggun Nirmala Sari and Muammar Qadafi, “HIJAIYAH PADA SISWA RA
PERWANIDA 11 MATARAM,” Islamic EduKids: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 02, no. 02
(2020): 14-26.
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Dalam konteks pembelajaran bacaan shalat jenazah, penerapan metode Iqro
terlihat dari kegiatan membaca bacaan secara berulang-ulang, memperhatikan
pelafalan huruf hijaiyah, dan menghafalkan bacaan secara bertahap. Penggunaan
metode ini membantu peserta didik memahami bacaan dengan lebih baik karena
proses pembelajaran dilakukan secara sederhana dan sesuai dengan kemampuan
mereka. Dengan demikian, alasan guru memilih metode Iqro adalah karena metode
ini efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan hafalan peserta didik
melalui proses pembelajaran yang bertahap, praktis, dan berulang.

Terdapat Langkah-langkah dalam penerapanyang dilakukan oleh guru figih
kepada peserta didik yaitu dengan:

1) Guru figih menuliskan bacaan shalat jenazah dipapan tulis dari takbir pertama,
kedua, ketiga hingga takbir keempat sesuai urutan bacaan pada setiap takbir.

2) Guru figih membaca bacaan shalat jenazah sebagai contoh pelafalan yang
sesuai dengan makhrajal huruf yang baik dan benar.

3) Peserta didik mendengarkan secara seksama penyebutan bacaan shalat
jenazah oleh guru fiqih didepan kelas.

4) Peserta didik ditunjuk satu persatu untuk mengulang apa yang telah
dicontohkan oleh guru figih dengan fasih.

5) Guru figih membimbing dan memperbaiki bacaan shalat jenazah peserta didik
jika ada pelafalan makhrajal hurufnya kurang tepat.

6) Jika bacaan peserta didik sudah fasih, kemudian tugas selanjutnya adalah
menghafal bacaan shalat jenazah lalu disetor dipertemuan selanjutnya.

Penelitian ini, memiliki tahapan yaitu membaca, menirukan, menghafal, dan
mempraktikkan bacaan shalat jenazah menunjukkan bahwa penerapan metode Iqro
telah sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif dan bertahap. Dengan demikian,
metode Iqro menjadi salah satu metode yang efektif dalam membantu peserta didik
menguasai bacaan shalat jenazah secara baik dan benar.

Selain itu, guru juga memberikan bimbingan dan koreksi terhadap bacaan

peserta didik, terutama pada bacaan yang masih sulit dihafal seperti doa setelah
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takbir ketiga dan keempat. Pengulangan dilakukan secara berkelanjutan agar peserta
didik semakin terbiasa membaca dan mengingat bacaan shalat jenazah dengan baik.
Ibu Nurwahyuni, S.Ag. selaku guru mata Pelajaran figih MTs. Al-Mustaqim
yang mengatakan bahwa:
Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim yang dilakukan yaitu:

Langkah-langkahnya yaitu membaca bacaan shalat jenazah secara
berulang hingga peserta didik hafal. Kemudian peserta didik diberi
masukan dari Guru Fiqih agar diamalkan ketika ada dilingkungannya
orang yang ingin dishalatkan diharap peserta didik untuk ikut serta atau
terlibat dalam dikehidupan bermasyarakat agar hafalan mereka tidak
dilupakan.*!

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqgih, penerapan metode Iqro
pada pembelajaran bacaan shalat jenazah dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama, guru membacakan bacaan shalat jenazah dengan pelafalan yang benar,
kemudian peserta didik diminta untuk mendengarkan dan memperhatikan cara
membaca setiap bacaan. Tahap kedua, peserta didik menirukan bacaan yang
dicontohkan oleh guru secara bersama-sama maupun secara individu. Tahap ketiga,
peserta didik diarahkan untuk menghafal bacaan shalat jenazah secara bertahap
melalui pengulangan yang dilakukan secara terus-menerus. Setelah hafalan peserta
didik dianggap cukup baik, tahap selanjutnya adalah praktik diakhir semester
nantinya, yaitu peserta didik mempraktikkan tata cara shalat jenazah beserta
bacaannya pada saat pembelajaran maupun ujian praktik.

Proses pengulangan ini menjadi bagian penting dalam penerapan metode Iqro
karena bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam membaca bacaan dengan
lancar serta membantu mereka mengingat bacaan dalam jangka waktu yang lebih
lama. Guru Figih memberikan bimbingan dan arahan selama proses pembelajaran
agar peserta didik mampu membaca bacaan shalat jenazah dengan benar sesuai

dengan pelafalan dan ketepatan huruf hijaiyah.

“INurwahyuni, Guru Fiqih, Wawancara di MTs. Al-Mustaqim, Pada tanggal 9 Juni 2026
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Setelah peserta didik mampu menghafal bacaan shalat jenazah, guru tidak
hanya berhenti pada tahap penguasaan materi di kelas, tetapi juga memberikan
arahan agar ilmu yang telah dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat agar peserta didik ikut serta dalam pelaksanaan shalat jenazah apabila
terdapat kesempatan. Guru mengingatkan peserta didik untuk ikut serta apabila di
lingkungan masyarakat terdapat pelaksanaan shalat jenazah, sehingga mereka dapat
mempraktikkan bacaan dan tata cara yang telah dipelajari. Keterlibatan langsung
dalam masyarakat menjadi bentuk penguatan pembelajaran karena peserta didik
dapat menghubungkan pengetahuan yang diperoleh melalui metode Iqro dengan
praktik ibadah secara nyata.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori metode Iqro yang dikembangkan
oleh KH. As'ad Humam. Metode Iqro menekankan pembelajaran yang aktif,
langsung, dan bertahap. Peserta didik didorong untuk aktif membaca dan
mempraktikkan materi yang dipelajari, sedangkan guru berperan sebagai
pembimbing dan pemberi arahan. Pembelajaran dilakukan secara bertahap sesuai
kemampuan peserta didik, mulai dari mengenal bacaan, menirukan, menghafal,
hingga mampu mempraktikkannya secara mandiri.

Teori belajar behavioristik merupakan teori yang memandang belajar sebagai
proses perubahan tingkah laku yang terjadi karena adanya hubungan antara stimulus
dan respons. Menurut teori ini, kemampuan dan keterampilan seseorang dapat
terbentuk melalui latihan, pembiasaan, dan pengulangan yang dilakukan secara terus-
menerus. Semakin sering suatu perilaku dilatih, maka semakin kuat perilaku tersebut
menjadi kebiasaan yang menetap dalam diri seseorang.

Pandangan Thorndike, guru berperan sebagai pemberi stimulus, sedangkan
peserta didik memberikan respons terhadap stimulus yang diberikan. Apabila respons

yang muncul sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka guru dapat memberikan
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penguatan (reinforcement) sehingga perilaku tersebut semakin berkembang dan
menjadi kebiasaan belajar yang baik.*?

Berkaitan dengan penelitian ini, penerapan metode Iqro dalam pembelajaran
bacaan shalat jenazah dilakukan melalui kegiatan membaca, menirukan, menghafal,
dan mempraktikkan bacaan secara berulang-ulang. Guru memberikan contoh bacaan
yang benar, kemudian peserta didik menirukan dan mengulang bacaan tersebut
hingga hafal. Proses pengulangan yang dilakukan secara terus-menerus membantu
peserta didik membentuk kebiasaan membaca dan menghafal bacaan shalat jenazah
dengan baik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang sering melakukan
latihan dan pengulangan bacaan memiliki kemampuan membaca dan hafalan yang
lebih baik. Hal ini sejalan dengan teori behavioristik yang menegaskan bahwa
pembentukan kemampuan belajar dapat dicapai melalui latthan dan pembiasaan
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan metode Iqro yang menekankan
pengulangan bacaan menjadi salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam membaca dan menghafal bacaan shalat jenazah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqih, proses pembelajaran bacaan
shalat jenazah dengan metode Iqro dilaksanakan melalui kegiatan membaca,
menghafal, mengulang, dan mempraktikkan bacaan shalat jenazah secara bertahap.
Guru terlebih dahulu menjelaskan tata cara shalat jenazah beserta bacaannya,
kemudian memberikan contoh bacaan yang benar kepada peserta didik. Setelah itu,
peserta didik diminta untuk menirukan dan membaca bacaan tersebut secara
berulang-ulang hingga mampu melafalkannya dengan baik.

Guru menggunakan metode pengulangan (latihan) untuk membantu peserta
didik menghafal bacaan shalat jenazah sesuai dengan landasan teori sebelumnya
yang dikemukakan oleh Thorndike yaitu (Law of Us) dalam pelaksanaannya. Bacaan

yang telah dipelajari terus diulang pada setiap pertemuan, terutama pada bacaan

42Yoga Anjas Pratama, “Relevansi Teori Belajar Behaviorisme Terhadap Pendidikan Agama
Islam,” Al-Tharigah 4, no. 1 (2019).
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setelah takbir ketiga dan keempat yang dianggap lebih sulit dihafal. Selain itu, guru
juga memberikan pertanyaan secara berkala untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan hafalan peserta didik serta mengingatkan kembali bacaan yang telah
dipelajari sebelumnya.

Setelah peserta didik mampu menghafal bacaan, guru mengarahkan mereka
untuk mempraktikkan tata cara shalat jenazah secara langsung. Praktik dilakukan
baik pada saat pembelajaran berlangsung maupun pada saat ujian praktik. Melalui
kegiatan praktik tersebut, peserta didik tidak hanya menguasai bacaan secara teori,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam pelaksanaan shalat jenazah dengan baik
dan benar.

Proses pembelajaran ini sejalan dengan teori belajar behavioristik yang
memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku yang diperoleh melalui
latihan dan pembiasaan. Dalam teori behavioristik, kemampuan seseorang akan
berkembang apabila diberikan stimulus secara berulang dan diikuti dengan respons
yang terus dilatih. Pada penelitian ini, guru memberikan stimulus berupa contoh
bacaan shalat jenazah, sedangkan peserta didik memberikan respons dengan
membaca, menghafal, dan mempraktikkan bacaan tersebut secara berulang-ulang.

Penerapan metode Iqro dalam pembelajaran bacaan shalat jenazah
menunjukkan adanya proses pembiasaan yang berkesinambungan. Pengulangan
bacaan, hafalan, dan praktik yang dilakukan secara terus-menerus membantu peserta
didik membentuk kebiasaan belajar yang baik sehingga kemampuan membaca dan
menghafal bacaan shalat jenazah menjadi lebih meningkat. Dengan demikian, hal ini
membuktikan bahwa teori behavioristik mendukung pelaksanaan metode Iqro dalam
pembelajaran Fiqih, khususnya pada materi bacaan shalat jenazah.

Edward Lee Thorndike mengemukakan teori koneksionisme yang
menjelaskan bahwa belajar merupakan proses terbentuknya hubungan antara
stimulus dan respons. Salah satu prinsip utama dalam teori ini adalah Law of
Exercise (Hukum Latihan), yang menyatakan bahwa hubungan antara stimulus dan

respons akan semakin kuat apabila sering digunakan atau dilatih secara berulang-
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ulang. Sebaliknya, hubungan tersebut akan melemah apabila jarang digunakan atau
tidak pernah dilatih.

Menurut Thorndike, latihan yang dilakukan secara terus-menerus memiliki
peran penting dalam meningkatkan kemampuan belajar seseorang. Melalui
pengulangan, peserta didik akan semakin terbiasa dengan materi yang dipelajari
sehingga lebih mudah memahami, mengingat, dan menguasainya. Oleh karena itu,
latithan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran.

Pada penelitian ini, penerapan metode Iqro pada pembelajaran bacaan shalat
jenazah menunjukkan kesesuaian dengan teori Law of Exercise. Guru membimbing
peserta didik untuk membaca, menghafal, dan mengulang bacaan shalat jenazah
secara terus-menerus hingga mereka mampu melafalkan bacaan dengan baik dan
benar. Pengulangan dilakukan pada setiap pertemuan, terutama pada bacaan setelah
takbir ketiga dan keempat yang dianggap lebih sulit untuk dihafal.

Selain melalui hafalan, penguatan juga dilakukan melalui praktik shalat
jenazah secara langsung. Kegiatan praktik tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menggunakan kembali bacaan yang telah dipelajari sehingga
hubungan antara stimulus dan respons menjadi semakin kuat. Dengan seringnya
latthan membaca, menghafal, dan mempraktikkan bacaan shalat jenazah,
kemampuan peserta didik mengalami peningkatan yang terlihat pada saat penyetoran
hafalan maupun ujian praktik.

Berdasarkan penelitian ini, peserta didik yang aktif mengikuti latihan dan
pengulangan bacaan menunjukkan kemampuan membaca dan menghafal yang lebih
baik dibandingkan sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa teori Thorndike,
khususnya Law of Exercise, relevan dengan penerapan metode Iqro karena sama-
sama menekankan pentingnya latithan berulang sebagai cara untuk meningkatkan
kemampuan belajar dan memperkuat daya ingat peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqih, penerapan metode Iqro

pada pembelajaran bacaan shalat jenazah memberikan perubahan yang cukup baik
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terhadap kemampuan peserta didik. Perubahan tersebut terlihat pada kemampuan
peserta didik dalam membaca, menghafal, dan mempraktikkan bacaan shalat
jenazah. Sebelum diterapkan metode Iqro, sebagian peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam membaca dan menghafal bacaan shalat jenazah, terutama pada
bacaan setelah takbir ketiga dan keempat. Namun, setelah dilakukan pembelajaran
secara bertahap melalui kegiatan membaca, menghafal, dan mengulang bacaan
secara terus-menerus, kemampuan peserta didik mengalami peningkatan.

Peningkatan tersebut dapat dilihat ketika peserta didik menyetorkan hafalan
yang telah diberikan oleh guru secara bertahap. Selain itu, pada saat ujian praktik,
sebagian besar peserta didik mampu mempraktikkan tata cara shalat jenazah beserta
bacaannya dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
metode Iqro membantu peserta didik memahami dan mengingat bacaan shalat
jenazah dengan lebih mudah melalui proses latihan dan pengulangan yang dilakukan
secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori hasil belajar yang menjelaskan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar.
Perubahan tersebut dapat berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung.

Pada penelitian ini, perubahan hasil belajar terlihat pada tiga aspek. Pertama,
aspek pengetahuan (kognitif), yaitu peserta didik menjadi lebih memahami tata cara
dan bacaan shalat jenazah. Kedua, aspek keterampilan (psikomotorik), yaitu peserta
didik mampu membaca, menghafal, dan mempraktikkan shalat jenazah dengan baik
dan benar. Ketiga, aspek sikap (afektif), yaitu tumbuhnya kesadaran peserta didik
untuk mengamalkan bacaan dan tata cara shalat jenazah dalam kehidupan
bermasyarakat.

Hasilnya, penerapan metode Iqro pada pembelajaran Fiqih materi bacaan

shalat jenazah memberikan hasil yang positif terhadap kemampuan peserta didik.
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Adanya peningkatan pemahaman, hafalan, dan keterampilan praktik menunjukkan

bahwa metode Iqro mampu membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran

yang diharapkan. Hal ini sekaligus memperkuat teori hasil belajar yang menyatakan
bahwa proses pembelajaran akan menghasilkan perubahan kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan pada diri peserta didik.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Iqro pada
Pembelajaran Fiqih materi Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik Kelas VIII
MTs. Al-Mustaqim
1) Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang
mendukung keberhasilan penerapan metode Iqro pada pembelajaran figih
materi bacaan shalat jenazah, yaitu:

a) Kompetensi Guru

Guru memiliki kemampuan yang baik dalam mengajarkan bacaan
shalat jenazah serta mampu menerapkan metode Iqro sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

b) Ketersediaan Buku Iqro

Tersedianya buku Iqro sebagai media pembelajaran yang membantu
peserta didik dalam membaca dan menghafal bacaan serta memudahkan
peserta didik mengikuti proses pembelajaran.

¢) LCD dan Layar

Ibu Nurwahyuni, S.Ag. selaku guru mata Pelajaran figih MTs. Al-
Mustaqim yang mengatakan bahwa:

Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim yang dilakukan yaitu:

Tersedianya buku dan alat pendukung seperti LCD dan Layar.*’

Adanya sarana pendukung pembelajaran seperti LCD dan layer yang

“Nurwahyuni, Guru Fiqih, Wawancara di MTs. Al-Mustaqim, Pada tanggal 9 Juni 2026
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memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.
d) Motivasi Peserta Didik
Adanya minat dan semangat belajar dari peserta didik menjadi faktor
penting dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran.
e) Dukungan Madrasah
Pihak madrasah memberikan dukungan melalui penyediaan waktu
pembelajaran, sarana, dan lingkungan belajar yang kondusif.
f) Latihan yang Berkelanjutan
Pembiasaan membaca dan mengulang bacaan secara terus-menerus
membantu peserta didik menguasai, mengingat serta memahami bacaan shalat

jenazah dengan lebih baik.

Menurut Slameto, keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling
berkaitan dan dapat memberikan pengaruh terhadap proses maupun hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik.**

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik.
Faktor ini meliputi kondisi jasmani, kesehatan, intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan, kesiapan, serta kemampuan mengingat dan menghafal.
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, minat yang baik terhadap
pelajaran, dan kemampuan menghafal yang memadai cenderung lebih mudah
memahami serta menguasai materi pembelajaran.

Sementara itu, faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik. Faktor ini meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, metode pembelajaran, guru, teman sebaya, serta sarana dan

prasarana pembelajaran. Lingkungan belajar yang kondusif, dukungan guru, serta

44Peningkatkan Kemampuan Membaca Al-quran, “POLA PEMBINAAN BACA TULIS AL-
QUR’AN (BTQ) SEBAGAI UPAYA PENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-
QURAN,” Ar-Risalah XV, no. 1 (2021): 19-30.
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tersedianya media pembelajaran yang memadai dapat membantu peserta didik
mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

Pada penelitian ini, faktor internal yang memengaruhi penerapan metode Iqro
pada pembelajaran Figih materi bacaan shalat jenazah antara lain kemampuan
membaca Iqro, daya hafal, minat, dan motivasi belajar peserta didik. Adapun faktor
eksternal yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran meliputi bimbingan guru,
penggunaan metode Iqro, ketersediaan buku Iqro, LCD, layar pembelajaran, serta
dukungan dari pihak madrasah. Sebaliknya, perbedaan kemampuan peserta didik dan
kurangnya latihan di rumah menjadi faktor yang dapat menghambat proses
pembelajaran.

Dengan demikian, teori faktor-faktor yang memengaruhi belajar menurut
Slameto dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa keberhasilan penerapan metode
Igro dalam pembelajaran bacaan shalat jenazah tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan, guru,
metode pembelajaran, serta sarana yang tersedia.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan, informasi, atau materi pembelajaran dari guru kepada peserta
didik sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta
didik dalam proses belajar. Menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran adalah alat
yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran agar proses belajar
mengajar berlangsung lebih efektif dan efisien.

Penggunaan media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu
peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh guru. Media dapat
memperjelas penyajian materi, meningkatkan motivasi belajar, menarik perhatian
peserta didik, serta mengurangi kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari.
Dengan demikian, penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

Pada pembelajaran Fiqih, media pembelajaran dapat digunakan untuk

mempermudah peserta didik memahami materi yang bersifat teoritis maupun praktis.



71

Media seperti buku, LCD, dan layar proyektor dapat membantu guru menampilkan
materi pembelajaran secara lebih jelas sehingga peserta didik lebih mudah mengikuti
dan memahami materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil penelitian, ketersediaan buku Iqro, LCD, dan layar
pembelajaran menjadi salah satu faktor pendukung dalam penerapan metode Iqro
pada pembelajaran Fiqih materi bacaan shalat jenazah. Media tersebut membantu
guru dalam menyampaikan bacaan shalat jenazah serta memudahkan peserta didik
untuk melihat, membaca, dan mengikuti materi yang diajarkan. Dengan adanya
media pembelajaran yang memadai, proses pembelajaran menjadi lebih efektif
sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan menghafal bacaan shalat jenazah.

Dengan demikian, media pembelajaran mendukung temuan penelitian bahwa
penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta
membantu keberhasilan penerapan metode Iqro pada pembelajaran Fiqih materi
bacaan shalat jenazah di kelas VIII MTs. Al-Mustaqim.

2) Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor yang menjadi
hambatan dalam penerapan metode Iqro, yaitu:

a) Perbedaan Kemampuan Peserta Didik

Kemampuan membaca makhrajal huruf peserta didik yang berbeda-
beda menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan dengan kecepatan yang
sama. Dimana masih terdapat peserta didik yang belum lancer membaca iqro
sehingga mengalami kesulitan dalam membaca dan melafalkan bacaan shalat
jenazah.

Ibu Nurwahyuni, S.Ag. selaku guru mata Pelajaran figih MTs. Al-
Mustaqim yang mengatakan bahwa:

Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim yang dilakukan yaitu:

karena masih terdapat adanya beberapa anak yang belum mahir
tentang bacaan iqro dalam membaca terkait bacaan shalat jenazah
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yang baru mereka dapatkan di pembelajaran Fiqih, dalam membaca

menghafal bacaan-bacaan shalat jenazah.®

Sesuai pernyataan diatas diketahui bahwa dalam penerapan metode
Igro pada pembelajaran bacaan shalat jenazah masih terdapat beberapa peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam membaca bacaan shalat jenazah. Hal
ini disebabkan karena sebagian peserta didik belum sepenuhnya menguasai
kemampuan dasar membaca Iqro, khususnya dalam mengenali dan melafalkan
huruf hijaiyah dengan baik. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap
kemampuan mereka dalam membaca bacaan shalat jenazah yang baru
dipelajari dalam pembelajaran Fiqih.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqih, diketahui bahwa
dalam penerapan metode Iqro pada pembelajaran bacaan shalat jenazah
peserta didik kelas VIII MTs. Al-Mustaqim masih terdapat beberapa peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menghafalkan bacaan
shalat jenazah. Hal ini dikarenakan sebagian peserta didik belum sepenuhnya
menguasai kemampuan dasar membaca Iqro, terutama dalam mengenal dan
melafalkan huruf hijaiyah dengan baik. Kondisi tersebut memengaruhi
kemampuan mereka ketika mempelajari bacaan shalat jenazah yang baru
diberikan dalam pembelajaran Fiqih. Meskipun metode Iqro telah diterapkan
melalui latihan membaca secara berulang-ulang, setiap peserta didik memiliki
kemampuan yang berbeda, sehingga beberapa peserta didik masih
membutuhkan bimbingan dan pendampingan lebih lanjut dari guru agar
mampu membaca, menghafal, dan melafalkan bacaan shalat jenazah dengan
benar.

b) Kurangnya Latihan di Rumah
Sebagian peserta didik kurang mengulang kembali bacaan yang telah

dipelajari ketika berada di rumah sehingga perkembangan kemampuan

4Nurwahyuni, Guru Fiqih, Wawancara di MTs. Al-Mustaqim, Pada tanggal 9 Juni 2026
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membaca menjadi lebih lambat.

Orang tua juga memegang peran kunci dalam mendukung
pembelajaran ini. Mereka diajak untuk aktif mendampingi anak-anak dalam
belajar makharijul huruf di rumah, memperhatikan perkembangan mereka,
serta melaporkan kemajuan anak kepada pengajar. Dengan sinergi yang erat
antara madrasah, guru, dan orang tua, diharapkan kemampuan siswa dalam
memahami dan melafalkan makharijul huruf dapat terus meningkat,
menciptakan generasi yang lebih baik dalam penguasaan ilmu agama.*¢

¢) Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Alokasi waktu yang terbatas menyebabkan guru harus menyesuaikan
materi dan metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran tetap tercapai.

d) Kesulitan Menghafal Bacaan yang Panjang

Beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam menghatal doa-doa
pada shalat jenazah karena panjangnya bacaan dan penggunaan bahasa Arab
yang belum familiar.

e) Kurangnya Kepercayaan Diri Peserta Didik

Sebagian peserta didik masih merasa malu atau takut melakukan
kesalahan ketika diminta membaca bacaan shalat jenazah di depan guru
maupun teman-temannya.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru melakukan pengulangan bacaan
secara terus-menerus, memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai hafalan
yang telah dipelajari, serta mengarahkan peserta didik untuk terus mengulang bacaan
terutama pada doa setelah takbir ketiga dan keempat.

Secara keseluruhan, penerapan metode Iqro pada pembelajaran figqih materi
bacaan shalat jenazah di kelas VIII MTs Al-Mustaqim memberikan dampak positif

terhadap kemampuan membaca peserta didik. Meskipun masih terdapat beberapa

4Nurhayah, “IMPLEMENTASI METODE TILAWATI DAN METODE IQRO’ DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN.”
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hambatan, faktor-faktor pendukung yang ada mampu membantu proses pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Setiap peserta didik memiliki karakteristik, kemampuan, minat, bakat, tingkat
kecerdasan, serta kecepatan belajar yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut
merupakan hal yang wajar karena setiap individu memiliki latar belakang,
pengalaman, dan potensi yang tidak sama. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran guru perlu memperhatikan perbedaan kemampuan peserta didik agar

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Menurut teori ini, ada peserta didik yang mampu memahami dan menguasai
materi dengan cepat, sementara peserta didik lainnya memerlukan waktu yang lebih
lama serta bimbingan yang lebih intensif. Perbedaan tersebut dapat terlihat pada
kemampuan membaca, menghafal, memahami materi, maupun dalam keterampilan
mempraktikkan suatu pembelajaran.

Perbedaan individu terlihat pada kemampuan peserta didik dalam membaca
dan menghafal bacaan shalat jenazah. Sebagian peserta didik mampu menghafal
bacaan dengan cepat melalui pengulangan yang dilakukan dalam metode Iqro,
sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan, terutama pada bacaan
setelah takbir ketiga dan keempat yang relatif lebih panjang dan jarang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, terdapat peserta didik yang telah memiliki
kemampuan membaca Al-Qur'an yang baik sehingga lebih mudah mengikuti
pembelajaran dibandingkan peserta didik yang kemampuan membaca Iqronya masih
rendah.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan dan kecepatan
belajar peserta didik menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan
penerapan metode Iqro dalam pembelajaran Figih materi bacaan shalat jenazah. Oleh
karena itu, guru perlu memberikan perhatian dan bimbingan yang sesuai dengan

kebutuhan masing-masing peserta didik, seperti memberikan latihan tambahan,
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pengulangan bacaan, serta pendampingan secara individual bagi peserta didik yang
masih mengalami kesulitan.

Dengan demikian, teori perbedaan individu mendukung temuan penelitian
bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang
berbeda. Perbedaan tersebut perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran agar
seluruh peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal sesuai

dengan kemampuan masing-masing.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode Iqro pada

pembelajaran Figih materi bacaan shalat jenazah peserta didik kelas VIII MTs. Al-

Mustaqim, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Tingkat kemampuan bacaan shalat jenazah peserta didik pada mata pelajaran
Figih mengalami peningkatan setelah diterapkannya metode Iqro dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari hasil penerapan metode iqro terhadap
peserta didik yang lebih tinggi dibandingkan hasil observasi. Peserta didik
menjadi lebih lancar dalam membaca bacaan shalat jenazah, dalam pengucapan
makharijul huruf, serta lebih memahami dasar-dasar tajwid setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan metode Iqro.

Penerapan metode Iqro dalam pembelajaran Fiqih materi bacaan shalat jenazah
dilakukan secara bertahap melalui pemberian contoh bacaan oleh guru, membaca
bacaan secara berulang-ulang dengan memperhatikan ketepatan makhraj huruf
dan pelafalan, menghafalkan bacaan, serta mempraktikkan tata cara shalat
jenazah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, penerapan
metode Iqro membantu peserta didik dalam membaca, menghafal, dan
memahami bacaan shalat jenazah sehingga mereka lebih siap mempraktikkannya
dengan benar.

Faktor pendukung penerapan metode Iqro meliputi bimbingan guru yang intensif,
latthan membaca secara berulang-ulang, serta praktik langsung dalam
pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya adalah perbedaan kemampuan
dasar membaca huruf hijaiyah, perbedaan kemampuan menghafal peserta didik,
serta masih adanya peserta didik yang memerlukan pendampingan lebih intensif

dalam membaca dan menghafalkan bacaan shalat jenazah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

Bagi Guru Fiqih, diharapkan dapat terus menerapkan metode Iqro secara
konsisten dan memberikan latithan yang berkelanjutan kepada peserta didik,
khususnya bagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
membaca dan menghafal bacaan shalat jenazah. Guru juga dapat
mengombinasikan metode Iqro dengan metode lain yang sesuai agar
pembelajaran lebih menarik dan efektif.

Bagi Peserta Didik, diharapkan lebih aktif dalam berlatth membaca dan
menghafal bacaan shalat jenazah, baik di sekolah maupun di rumah. Peserta
didik juga diharapkan dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh dengan
mengikuti kegiatan shalat jenazah di lingkungan masyarakat sebagai bentuk
penguatan pemahaman dan hafalan.

Bagi Pihak Madrasah, diharapkan terus mendukung pelaksanaan pembelajaran
Figih melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta
memberikan program-program pendukung yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur'an dan bacaan ibadah peserta didik.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang
berkaitan dengan penerapan metode Iqro pada materi pembelajaran lainnya
atau menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda sehingga diperoleh
hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam mengenai efektivitas metode

Igro dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : DINILLAH

Tempat/Tgl. Lahir : PAREPARE, 22 Maret 2004

NIM : 2220203886208034

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Semester : VIl (Delapan)

Alamat ¢ JL. JEND. H.M. YUSUF KOTA PAREPARE PROV. SULAWES| SELATAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah WALIKOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan Skripsi yang berjudul :

PENERAPAN METODE IQRO PADA PEMBELAJARAN FIQIH DALAM BACAAN SHALAT JENAZAH PESERTA
DIDIK MTS. AL-MUSTAQIM

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 02 juni 2026 sampai dengan tanggal 02 Juli
2026.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
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Dr. Ahdar, M.Pd.I.
NIP 197612302005012002

Tembusan :
1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyright Dals 2015-2026 - (muhlis) Dicetak pada Tgl: 02 Jun 2026 Jam : 13:46:54




SRN IP0000587

PEMERINTAH KOTA PAREPARE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI Bandar Madani No. | Telp (0421) 23594 Faximile (421) 27719 Kode Pos 91111, Emall : dpmpisp@pareparchota go.id

IZIN PENELITIAN
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BACAAN SHALAT JENAZAH PESERTA DIDIK MTS, AL-MUSTAQIM
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YAYASAN SHIRATHAL MUSTAQIM

Y MADRASAII TSANAWIYARII AL-M USTAQIM
TASSISO KEL. GALUNG MALOANG KEC.BACUKIKI KOTA PAREPARE
Akte Notaris : Nomor 49 Tanggal 22 Juni 2006

" Alamat : JI. Perum Polwll Il Tassiso Kel. Galung Maloang Kec. Bacukiki Parepare Kode Pos 91125
— =

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 111/YYS/MTs.AM/Pr/V1/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Mustaqim Parepare dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : Dinillah

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat / Tanggal Lahir : Parcpare, 22 Maret 2004

NIM : 2220203886208034

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Fakultas / Prodi : Tarbiyah / Agama Islam
Semester : VIII (Delapan)

Alamat :JI. Jend.H.M Yusuf Kota Parepare

Benar telah melaksanakan Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Mustaqim Parepare dengan judul :
“Penerpan Metode Iqra Pada Pembelajaran Figih Dalam Bacaan Shalat
Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim”

Antara Tanggal 04 Juni s.d 02 Juli 2026. Sesuai dengan Surat Permohonan Izin Penellitian dari IAIN
Parepare tanggal 02 Juni 2026 dengan Nomor B-1715/In.39/FTAR.01/PP.00.9/06/2026, dan Surat
Rekomendasi Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare
tanggal 05 Juni 2026 dengan Nomor: 587/IP/DPM-PTSP/6/2026.

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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P’Eﬁ'l’!"]“ VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI
Nama : Dinillah
Nim : 2220203886208034
Fakultas : Tarbiyah
Prodi . Pendidikan Agama Islam
Judul :  Penerapan Metode Iqro pada Pembelajaran Figih dalam Bacaan Shalat

Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara Guru Fiqih

1) Bagaimana bacaan shalat jenazah peserta didik kelas VIII MTs. Al-
Mustaqim?

2) Bagaimana penerapan metode iqro pada bacaan peserta didik kelas VIII
MTs. Al-Mustaqim?

3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode
iqro pada pembelajaran fiqih materi bacaan shalat jenazah peserta didik
kelas VIII MTs. Al-Mustaqim?

4) Mengapa menggunakan metode Iqro dalam pembelajaran?

5) Bagaimana langkah-langkah penerapan metode Iqro?

6) Apa kelebihan metode Iqro menurut Anda?

7) Apa kendala yang dihadapi dalam penerapannya?

8) Bagaimana cara mengatasi kesulitan peserta didik dalam membaca?

\



9

Bagaimana hasil kemampuan bacaan peserta didik setelah diterapkan

metode ini?

4. Wawancara Peserta didik

1
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Apakah kamu memahami bacaan shalat jenazah?

Bagaimana cara guru mengajar menggunakan metode Iqro?

Apakah metode Iqro membantu kamu dalam membaca?

Apa kesulitan yang kamu alami saat belajar?

Apakah kamu lebih percaya diri membaca setelah belajar?

Apakah kamu merasa bahwa metode iqro cocok untuk di terapkan?

Apa saja kekurangan metode iqro yang kamu rasakan?

Apakah kamu lebih menyukai metode iqro di banding metode lain untuk
memahami bacaan shalat jenazah?

Apakah metode iqro ini memudahkan kamu dalam memahami bacaan

shalat jenazah?

Vi



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama L AlUrwakyuni, s A
Hari/Tanggal . SELASA [O-6/2026 -
Selaku Pihak D Gue 0al Pelyaran ik -

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Dinillah yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Metode Iqro
pada Pembelajaran Figih dalam Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim”.

Dengan surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, .9.. JUNI 2026
Informan,

s

Nuwahyonis S- A
©7112283014 (1 2001
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Vur Andin
Hari/Tanggal ) 3610_90.3 Junt 2026
Selaku Pihak ‘fesetta didik

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Dinillah yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Metode Igro
pada Pembelajaran Fiqih dalam Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustagim”.

Dengan surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya,

Parepare, .4, JUNI 2026
Informan,

(Y Redar



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama . gzzﬁ//ﬁv‘; 5/)5‘}{”

%
Hari/Tanggal . gelosa (9 '.°" <B°
Selaku Pihak  Pegecto didk

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Dinillah yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Metode Igro
pada Pembelajaran Figih dalam Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik MTs, Al-Mustaqim”.

Dengan surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 3 JUNI 2026
Informan,

H

(nzwbra Sobrioa )



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : m\\,a\—?a\\\
Hari/Tanggal Dswasa 9, (26
Selaku Pihak ‘ptria Sk

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Dinillah yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Metode Iqro
pada Pembelajaran Figih dalam Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustagim”,

Dengan surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya,

Parepare, .9.. JUNI 2026
Informan,
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama D ook, o\Baf \amorab
Hari/Tanggal : Se\ose - §-2026
Selaku Pihak : pesecta 8%

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Dinillah yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Metode Igro
pada Pembelajaran Figih dalam Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim”.

Dengan surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan scbagaimana

mestinya.

Parepare, .9.. JUNI 2026
Informan,
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
- muhammod aVia safutie

Nama
Hari/Tanggal : S1G5G —F ~ juni- 2026
Selaku Pihak i Pesevta dJidik

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Dinillah yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Metode Igro
pada Pembelajaran Figih dalam Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik MTs. Al-Mustaqim”.

Dengan surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, ..2.. JUNI 2026
Informan,

> =

(.. hapard anys s ft)
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2019. Kemudian Penulis melanjutkan Pendidikan ke MAN 2
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penulis terdaftar sebagai mahasiswa strata satu (S1) Institut
Agama Islam Negeri Parepare, Fakultas Tarbiyah, Program studi Pendidikan Agama
Islam dan berhasil menyelesaikan studi pada tahun 2026.

Penulis merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam yang
sedang menempuh pendidikan tinggi (Starata 1). Selain menjalani perkuliahan,
penulis juga bekerja sebagai penjual mainan keliling untuk membantu memenuhi
kebutuhan pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Melalui kerja keras, semangat, dan
ketekunan dalam membagi waktu antara kuliah dan pekerjaan, penulis berusaha
menyelesaikan studi dengan sebaik-baiknya. Pengalaman tersebut menjadi motivasi
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meraih cita-cita serta memberikan manfaat bagi masyarakat.

Dengan ketekunan, motivasi dan semangat yang tinggi untuk terus belajar dan
berusaha. Penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi ini.
Semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi
positif bagi dunia Pendidikan.

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga karena telah
menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul ‘“Penerapan Metode Iqro Pada
Pembelajaran Fiqih Dalam Bacaan Shalat Jenazah Peserta Didik Mts. Al-Mustaqim”.
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